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ABSTRAK 

 

Mohammad Nabil Mifzal (2024) :  Pengaruh Gaji dan Beban Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Shopee 

Express Puchonghub Malaysia Perspektif 

Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan fenomena yang terjadi di Shopee 

Express Puchonghub Malaysia tentang gaji tidak setara dengan beban kerja yang 

diberikan oleh pihak perusahaan. Hal ini demikian gaji karyawan pada bulan 12 

tahun 2023 tidak mencapai target yang memuaskan dan tidak mengikut standar 

gaji yang ditetapkan oleh kerajaan Malaysia.Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah pengaruh gaji dan beban kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan berpengaruh secara parsial? dan bagaimana gaji dan beban kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan berpengaruh secara simultan.Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan gaji dan beban kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan secara parsial dan untuk menjelaskan gaji 

dan beban kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pespektif ekonomi syariah.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan 

kuantitatif, dengan teknik purposive random sampling serta metode pengumpulan 

data adalah kuisioner dan pengelolaan data pada penelitian ini dengan 

menggunakan Regresi Linear Berganda dalam menganalisis datanya. 

Dari hasil penelitian dengan uji t, diperoleh bahwa Gaji tidak  berpengaruh 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan  dimana nilai t sebesar -1.450 pada tingkat 

signifikansi sebesar 0.154 di atas 0.05. Beban Kerja pula berpengaruh terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan dimana nilai t sebesar 3.463 pada tingkat signifikan 

0.01 masih dibawah 0.05. Secara simultan variabel Gaji dan Beban Kerja  

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Shopee Express 

Puchonghub Malaysia sebesar 55.514. Nilai R Square sebesar 0.203 menjelaskan 

variabel gaji dan beban kerja dapat mempengaruhi variabel produktivitas kerja 

karyawan Shopee Express Puchonghub Malaysia sebesar 20.3% sementara 79.7% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Gaji 

dan beban kerja terhadap produktivitas kerja karyawan tidak sesuai dengan prinsip 

Ekonomi Syariah yaitu tidak sesuai gaji yang diperoleh dengan beban kerja yang 

banyak. Selain itu pihak pihak perusahaan juga ada mematuhi prinsip ekonomi 

syariah dengan memberikan gaji tepat pada waktu yang diperjanjikan. 

 

Kata Kunci : Gaji,  Beban Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi yang semakin canggih dan berkembang pesat ini, 

manusia memiliki peranan penting dalam sesuatu aktivitas atau lebih 

mendalam lagi ia lebih penting terhadap sesuatu perusahaan, baik secara 

perorangan atau secara perkelompok. Perusahaan harus memperhatikan 

karyawan yang mendukung jalannya operasional Perusahaan. Untuk itu 

perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan karyawan berupa pemberian 

gaji sesuai dengan beban kerja, pelayanan kesehatan terhadap kebutuhan 

karyawan, dan pemberian kerja yang setimpal sesuai dengan beban kerja. 

Karena peran manusia sangat penting dalam organisasi, perlu adanya kerja 

sama yang baik untuk melaksanakan sasaran perusahaan dan pencapaian 

tujuan perusahaan. 

Jika perusahaan ingin karyawannya bekerja keras dan meningkatkan 

produktivitas perusahaan, maka mereka harus dimotivasi dengan memberikan 

gaji yang sesuai dengan keinginan mereka. Firman Allah SWT surat At-

Talaq(65): 6
1
  

  هَّ اجُُىْزَههَُّ  فاَنِْ ازَْضَعْهَ نكَُمْ فاَٰتىُْهُ 

                                                      
1

 Quran Kemenag, Surat At-Talaq Ayat 6, Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur'an 

Gedung Bayt Al-Qur`an & Museum Istiqlal Jalan Raya Taman Mini Indonesia Indah Pintu I 

Jakarta Timur, diunduh 8/10/2024, http://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/65?from=1&to=12. 
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Artinya : “…kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu maka 

berikanlah imbalannya kepada mereka…” 

Jika perusahaan mengabaikan gaji ini, itu akan menimbulkan masalah 

bagi perusahaan, seperti membuat karyawan malas bekerja, melakukan 

pemogokan, atau bahkan melakukan pelanggaran hukum. Firman Allah SWT 

surat Al-Baqarah(2): 233
2
, 

 
 َ ْ ااَ  ا َ ا َفَ ا َرَ ا عُا َرَاَاا رْ ا ٍَ شَاانَا ْ اَ َ َنَ  ََ َاَان َِ َ ََ َفاَا ام ٍَ فلَََاان ٍَ شََاانَ اَ َا ْ مُ ٍَاَاَِّر اَ ََ اا نَ َرَاَراَرَفْاَاان َنََفاَانْ ا ََ َاَان َِ َ ََ اَمَْاَفاَا ََ اٍ اانَ رَرَ َام مَا َرْاَرَلَاا مشا ا َْ  اَاكُا

رَ َ َباَْيا شَ َ ا َبْشَنَتَ ا َ َرللّ ٰ رنا شََ ا رَرَ م ٍَ َ َ مقَ رَرللّ ٰ رت ٍَ َ فْا اٍ َِّ َبِْلاشَ ا  رٰتيَامَا

 

Artinya : "… Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertaqwalah kepada Allah; dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." 

Keseimbangan antara gaji dan beban kerja yang tidak berimbang akan 

berakibat karyawan dapat mengalami stres, kelelahan, dan bahkan penurunan 

produktivitas jika mereka terlalu banyak bekerja tanpa kompensasi yang 

memadai. Ini dapat menyebabkan masalah kesejahteraan dan kualitas 

pekerjaan yang buruk. Titik sentral suatu perusahaan adalah kualitas sumber 

daya manusianya sendiri
3
. Pada dasarnya, keberhasilan suatu Perusahaan, 

salah satunya dapat dilihat dari manajemen seorang pimpinan, tetapi kunci 

                                                      
2
Quran Kemenag, Surat Al-Baqarah Ayat 233, diunduh 8/10/2024, link: http://quran. 

Kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/65?from=1&to=12. 
3
Darsana, I. M., & Sukaarnawa, I. G. M. Manajemen sumber daya manusia. (Mafy Media 

Literasi Indonesia 2023), h. 44. 
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utama kesuksesan perusahaan di masa mendatang adalah sumber daya 

manusia yang dimiliki Perusahaan.  

Di sini, peran pimpinan perusahaan sangat penting karena mereka 

bertanggung jawab untuk mempengaruhi perilaku karyawan mereka saat 

mereka melakukan aktivitas kerja sehari-hari di perusahaan. Perusahaan dapat 

mempengaruhi dan mengontrol pola pengembangan usaha dengan 

memperhatikan aspek sumber daya manusianya. Pola ini senantiasa berfokus 

pada kemampuan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja, sebagai 

kekuatan utama perusahaan.  

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah teknik atau prosedur 

untuk mengelola dan mendayagunakan tenaga kerja, baik tenaga kerja 

akademik maupun tenaga kerja profesional. Administrasi yang efektif dan 

efisien sangat bergantung pada kemampuan kepala perusahaan sebagai 

manajer dan pemimpin organisasi ekonomi.
4
 Saat ini, sumber daya manusia 

semakin penting untuk keberhasilan suatu organisasi. Banyak organisasi 

mengakui bahwa kualitas manusia dapat memberikan keunggulan bersaing. 

Mereka menetapkan tujuan, strategi, dan inovasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia adalah salah satu 

komponen organisasi yang paling penting.  

Bisnis yang baik di dalam  bidang jasa maupun produksi 

membutuhkan pekerja yang produktif dalam kondisi saat ini. Salah satu hal 

yang pelu diperhatikan ialah mempehatikan karyawannya untuk 

                                                      
4
Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 

2010), h. 61. 
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memaksimalkan hasil perusahaan. Karena keinginan, kebutuhan, dan tuntutan 

karyawan terus berubah. Perusahaan harus memperhatikan masalah yang 

dihadapi oleh karyawannya, seperti kepuasan kerja karyawan, yang 

merupakan masalah unik bagi karyawan yang harus ditangani oleh 

perusahaan karena berhubungan dengan melakukan pekerjaan mereka. 

Perusahaan juga harus memperhatikan masalah kebutuhan karyawan, seperti 

bagaimana membayar atau memberikan kompensasi, dan bagaimana 

berkomunikasi dengan atasan mereka. Kepuasan kerja, atau kepuasan kerja, 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas organisasi, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, dalam lingkup perusahaan. 

Kepuasan kerja, juga dikenal sebagai kepuasan kerja, adalah ketika seorang 

pekeja merasa bangga, senang, diperlakukan dengan adil, diakui dan 

diperhatikan oleh atasan, dihargai, dan merasa aman karena pekerjaannya 

dapat memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan, dan ambisi pribadinya.  

Kepuasan kerja adalah sesuatu yang memiliki banyak sisi, meskipun 

ada sisi lain yang kurang memuaskan. Karena pada dasarnya, kepuasan kerja 

seseorang tergantung pada selisih antara harapan, kebutuhan, atau nilai 

dengan apa yang menurut perasaannya dan persepsinya telah diperoleh. Hasil 

yang dicapai seseorang dalam pekerjaannya juga dapat dianggap sebagai 

bukti kepuasan kerjanya. Jika batas minimum yang diinginkan telah 

terpenuhi, seseorang dikatakan puas karena tidak ada kesenjangan 

(difference) antara yang diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan. 

Ketidakpuasan karyawan dapat menyebabkan penurunan motivasi, moral, dan 
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keterampilan kuantitatif dan kualitatif. Selain itu, masalah yang tidak jelas 

biasanya berkaitan dengan ketidakpuasan kerja karyawan, yang dapat 

digambarkan dengan banyaknya karyawan yang meninggalkan perusahaan, 

tingkat absensi yang meningkat, dan jam kerja yang tidak sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan.  

Setiap perusahaan  menginginkan karyawan yang produktif karena 

tujuannya adalah untuk mengembangkan usaha, menghasilkan laba, dan 

mempertahankan hidup. Oleh karena itu, untuk mengelola bisnis dengan baik, 

perusahaan harus memiliki karyawan yang produktif karena produktivitas 

karyawan adalah ukuran keberhasilan. Perusahaan harus dapat menggunakan 

sumber daya mereka secara optimal dan membuat sistem kerja yang akan 

memaksimalkan produktivitas tanpa mengurangi produktivitas. Manajemen 

memainkan peran strategis dalam meningkatkan produktivitas dengan 

menggabungkan dan mendorong semua sumber daya, menerapkan fungsi 

manajemen, membuat sistem kerja dan pembagian kerja, mempekerjakan 

orang yang tepat, dan membuat kode dan lingkungan kerja yang aman. 

Untuk meningkatkan produktivitas karyawan, salah satu elemen yang 

harus diperhatikan adalah beban kerja. Beban, kerja adalah tugas yang 

diberikan kepada karyawan untuk menyelesaikan pada waktu tertentu 

menggunakan keterampilan dan potensi mereka
5
. Beban kerja adalah 

perbedaan antara kebutuhan pekerjaan dan kapasitas atau kemampuan kerja 

seseorang. Perusahaan harus mengetahui berapa banyak pekerjaan yang harus 

                                                      
5
Ilham, I. (2021). Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 

Utara. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, 9(1).  
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mereka selesaikan agar beban kerja mereka sesuai dengan kemampuan 

mereka. untuk mencapai tingkat produktivitas karyawannya. Jenis tanggung 

jawab tersebut dapat berupa tanggung jawab fisik atau mental.  

Shoppe Express Malaysia adalah perusahaan perkhidmatan 

penghantaran yang beroperasi dalam rangkaian platform e-dagang terkenal 

Shopee. Tujuannya adalah untuk memberikan pelanggan yang melakukan 

pembelian dalam talian melalui platform ini penghantaran yang pantas, 

selamat, dan dapat diandalkan. Shopee Express Malaysia adalah kombinasi 

dari platform e-dagang terbesar di Asia Tenggara, Shopee, dan rangkaian 

perkhidmatan penghantaran lokal. Kesuksesan perkhidmatan ini dimulai 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan pelanggan yang semakin berkembang 

dalam pembelian online
6
. Shopee Express Malaysia kini dikenali sebagai 

pilihan utama bagi mereka yang menginginkan penghantaran berkualitas 

tinggi karena fokusnya pada kecepatan dan kepercayaan.  

Shopee Express Malaysia bukan saja memudahkan pengguna dalam 

mendapatkan produk yang diidamkan dengan cepat, tetapi juga menawarkan 

jaminan penghantaran yang selamat dan boleh dipercayai. Berkat kerjasama 

strategik ini, Shopee telah mampu memberikan pengalaman beli-belah dalam 

talian yang lebih memuaskan kepada pelanggan dengan mengurangkan 

masalah dan kerisauan berkaitan penghantaran. Selain daripada itu, Shopee 

Express Malaysia juga memberikan peluang kepada perniagaan tempatan 

untuk memperluaskan jangkauan mereka dengan penyebaran yang lebih 

                                                      
6
Jaka, Shopee Express, artikel dari https://www. sebuahutas. com/ malaysia/ shopee- 

express-malaysia/ Diakses pada 11 Januari 2024.  
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efisien dan berkesan. Ini memberi peluang kepada peniaga-peniaga untuk 

berkembang dalam arena e-dagang yang semakin kompetitif.  

Shopee Express Malaysia terus berkembang dan menjunjung tinggi 

komitmennya terhadap kualitas. Perkembangan terus-menerus ini 

membuatnya menjadi pemain utama dalam ekosistem e-dagang Malaysia dan 

terus memberikan manfaat kepada masyarakat Malaysia yang semakin 

bergantung pada pembelian online. Jika Anda ingin mengirimkan pesanan 

dalam talian Anda melalui platform Shopee, Shopee Express Malaysia adalah 

pilihan yang bagus. Perkhidmatan ini berfokus pada kecepatan, keselamatan, 

dan kebolehpercayaan, dan membuat pesanan Anda sampai ke destinasi 

dengan cepat. Pelanggan dapat mendapatkan bantuan dengan mudah dengan 

alamat dan nombor perusahaan yang mudah dihubungi. Kemudahan 

penjejakan juga membuat proses penghantaran lebih mudah dipantau dan 

terorganisir. Salah satu pilihan terbaik untuk mengirimkan pesanan online di 

Malaysia adalah Shopee Express Malaysia.  

Salah satu masalah ShopeeXpress Puchonghub Malaysia adalah 

produktivitas karyawannya. Produktivitas berkaitan  dengan hasil yang ingin 

dicapai oleh perusahaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Produktivitas berkaitan dengan beban kerja dan hasil berupa gaji yang 

diperoleh oleh karyawan. Apabila beban kerja dan gaji yang diberikan tidak 

sesuai dengan kemampuan karyawan, maka motivasi karyawan akan menurun 

yang akan mengakibatkan penurunan tingkat output yang akan diperoleh oleh 
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perusahaan.  Berikut jumlah karyawan pada ShoppeeXpress Puchonghub 

Malaysia  berdasarkan bidang masing-masing jabatan dalam tabel I.1 sebagai 

berikut: 

Tabel I.1 

Karyawan  ShopeeXpress Puchonghub Selangor Malaysia 
 

 No Bagian Divisi/Jabatan Jumlah Karyawan 

1. Manajer 1 

2. Supervisor 5 

3. Driver Full Time 54 

4. Rider Full Time 27 

5. Driver Part Time 30 

6. Rider Part Time 15 

7. Sorter 23 

Jumlah 155 

Sumber : Shopee Xpress Puchonghub Malaysia, 2023 

 

Tabel I.1 diatas, dapat dilihat jumlah keseluruhan karyawan yang 

bekerja pada  ShopeeXpress Puchonghub Selangor Malaysia pada tahun 2023 

sejumlah 155 orang yang terdiri dari Manajer sebanyak 1 orang, Supervisor 

terdiri sebanyak 5 orang, Driver  54 orang, Part time driver sebanyak 30 

orang. Rider Part Time 15 orang. Rider sebanyak 27 orang. Sorter
7
 sebanyak 

23 orang. Fokus jumlah karyawan yang di teliti pada penelitian ini adalah 

karyawan bagian rider fulltime, driver fulltime dan sorter berjumlah 104 

orang.  

Kerajaan meluluskan pelaksanaan kadar gaji minimum baharu 

RM1,500 sebulan bermula 1 Mei  di seluruh negara. Pelaksanaan gaji 

                                                      
7
Sorter:Memilih, dan memisahkan barang berdasarkan daerah tujuan pengirimannya. 

Bertanggung jawab menerima barang masuk dan menyiapkan barang keluar untuk proses 

pengiriman.  
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minimum itu hanya membabitkan majikan syarikat besar dan tidak 

membabitkan perusahaan mikro, kecil dan sederhana (PMKS).
8
 

Perdana Menteri menjelaskan, kerajaan memutuskan untuk 

menangguhkan terlebih dahulu pelaksanaan kadar baharu gaji minimum itu 

kepada syarikat, perusahaan kecil dan koperasi yang tidak mampu membayar 

RM1,500 kepada pekerja mereka. Katanya, Kementerian Sumber Manusia 

dan Kementerian Pembangunan Usahawan dan Koperasi diarah untuk 

berbincang bagi membolehkan syarikat dan perusahaan seumpamanya 

menangguhkan perkara berkenaan. "Bagi syarikat kecil, mikro dan yang 

berkurangan pendapatan Menteri Sumber Manusia akan berbincang dengan 

Tan Sri Noh Omar (Menteri Pembangunan Usahawan dan Koperasi). "Ini 

termasuk koperasi kecil yang tidak mampu membayat RM1,500 sebulan, 

supaya kita tangguhkan pelaksanana gaji minimum kepada syarikat kecil ini. 

"Kita faham kalau ada restoran, gerai atau warung di kampung yang ada 

jumlah pekerja yang kecil, tidak wajar memaksa mereka. Jadi, 1 Mei ini 

untuk syarikat besar, termasuk syarikat berkaitan kerajaan (GLC) dan 

sebagainya," katanya.
9
 

  

Hasil survey peneliti pada Shopee Express Puchonghub di Selangor Malaysia, 

pihak perusahaan telah menetapkan gaji pada karyawan sesuai dengan bidang 

pekerjaanya pada tahun 2023 yang dapat dilihat pada tabel I.2 sebagai 

berikut. 

                                                      
8
Datuk Ismail Sabri Yaakob,Penggulungan  PAU 2021,Pusat Dagangan Duwa (WTC) 

Kuala Lumpur,Perdana Menteri,Mei 2022,https://www.idntimes.com/business/economy/seo-

intern/pengertian-gaji-menurut-para-ahli-beda-dari-upah?page=all Diakses pada 15 Februari 2024.  
9
 Ibid 

https://www.idntimes.com/business/economy/seo-intern/pengertian-gaji-menurut-para-ahli-beda-dari-upah?page=all
https://www.idntimes.com/business/economy/seo-intern/pengertian-gaji-menurut-para-ahli-beda-dari-upah?page=all
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Tabel I.2 

Gaji ShopeeXpress Puchonghub Selangor Malaysia  Desember 2023 

 

No Bagian Jumlah 

karyawan 

Gaji 

perbulan 

individu(RM) 

    

     
 

Gaji perbulan per 

individu(Rp) 

 

 

1 Supervisor 5 1,390.77 5.005.849 

2 Rider Full Time 27 1,294.85 4.660.618 

3 Driver Full Time 54 1,342.81 4.833.234 

4 Sorter 23 1,294.85 4.660.618 

Total 109 5,323.24 19.160.139 

       Sumber: ShopeeXpress Puchonghub Selangor, 2023 

  

Tabel I.2 menguraikan besaran gaji karyawan ShopeeXpress 

Puchonghub Selangor Malaysia setelah dikonversi dalam Rupiah. Gaji 

ShopeeXpress Puchonghub Selangor Malaysia bervariasi sesuai dengan 

bagian jabatan yang di pegang seperti yang terlihat pada Tabel I.2. Gaji Rider 

Full Time dan Sorter besarnya sama sebesar Rp. 4.660.618,-. Gaji Driver Full 

Time lebih besar dari gaji Rider Full Time dan Sorter. Rider Part Time dan 

Driver Part Time pembayaran gaji berdasarkan hitungan perjam kerja, dimana 

satu jam dihitung sebesar RM 7 yang dibayarkan sesuai ketentuan 

perusahaan, dibayarkan pada hari Kamis.  

Dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja karyawan, tidak hanya 

mengandalkan segi kualitas perusahaan dalam menghasilkan penghantaran 

barang yang berkualitas, melainkan perusahaan juga perlu memperhatikan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, seperti 

pengaruh kepuasan gaji, dan beban kerja bagi karyawan. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 
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kerja karyawan, maka perusahaan dapat lebih  memahami kebutuhan dan 

keinginan karyawannya. sehingga karyawan merasa lebih diperhatikan oleh 

perusahaan dan lebih puas.  

Produktivitas kerja karyawan sebagai sikap mental yang selalu 

percaya bahwa kualitas kehidupan kerja karyawan pada hari ini harus lebih 

baik dari hari kemarin dan esok harus lebih baik dari hari ini. Produktivitas 

kerja karyawan adalah perbandingan antara hasil yang dapat dicapai 

perusahaan dengan sumber daya yang digunakan. Tingkat efektifitas adalah 

dimensi pertama, yang mencakup pencapaian hasil target dalam hal kualitas, 

dan kuantitas.
10

  

Gaji karyawan adalah faktor yang paling berpengaruh untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Ini karena besar-kecilnya gaji 

yang diterima oleh karyawan sangat menentukan dalam memotivasi 

karyawan untuk melakukan lebih banyak pekerjaan. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan diharapkan untuk mempertimbangkan aspek pembayaran 

karyawan sesuai dengan kemampuan karyawan untuk menghasilkan produk 

yang lebih berkualitas.
11

  

Selain itu, beban kerja adalah merupakan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi produktivitas karyawan, selain pengaruh dari kepuasan 

gaji.Komaruddin menyatakan bahwa analisis beban kerja bertujuan untuk 

menentukan jumlah staf dan tanggung jawab yang tepat yang dilimpahkan 

                                                      
10

 Dido, H. Hubungan Upah/Gaji dan Motivasi Kerja Dengan Produktivitas Kerja 

karyawan Lembaga Sosial medan Plus (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area 2015). 
11

Warna, E., Suratno, S., & Tiara, T. (2020). Pengaruh upah kerja, penghargaan dan 

lingkungan kerja terhadap motivasi kerja Guru Ekonomi di SMA Negeri Se Kota Jambi. Jurnal 

manajemen pendidikan dan ilmu sosial, 1(2), h. 354-369.  
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kepada seorang petugas. Dengan kata lain, analisis beban kerja adalah proses 

menentukan jumlah jam kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-

tugas tertentu dalam jangka waktu tertentu.
12

  

Perusahaan yang sukses secara konsisten meningkatkan produktivitas 

karyawannya, tetapi pada dasarnya ini tergantung pada kualitas sumber daya 

manusianya, yaitu apakah karyawan dapat bekerja lebih efektif. Begitu pula 

dengan Perusahaan ShopeeXpress, yang ingin menggunakan sumber daya 

manusianya secara optimal untuk meningkatkan produktivitas karyawannya. 

Perusahaan ShopeeXpress PuchongHub akan berusaha untuk meningkatkan 

produktivitas karyawannya dengan mempertimbangkan semua aspek yang 

ada di dalam diri mereka sendiri. Perusahaan akan menganggap karyawannya 

sebagai aset terpenting perusahaan. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis memulai penelitian tentang produktivitas kerja karyawan di 

ShopeeXpress PuchongHub, yang diberi judul “Pengaruh Gaji Dan Beban 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Shopee Express 

Puchonghub Malaysia Perspektif Ekonomi Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik 

dipersoalkan,maka peneliti perlu adanya pembatasan masalah dalam 

penelitian ini.Dengan demikian penulis hanya meneliti tentang “Pengaruh 

Gaji dan Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Shopee 

Express Puchonghub Malaysia Perspektif Ekonomi Syariah”. 

                                                      
12

Ahmad, Komaruddin. 1996. Dasar-Dasar Manajemen Investasi. Edisi Revisi( Jakarta: 

Rineka Cipta 1996) h. 235. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diidentifikasikan dalam   penelitian   ini adalah:  

1. Apakah gaji berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada Shopee Express Puchonghub Malaysia ?.  

2. Apakah  beban  kerja berpengaruh  secara parsial  terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada Shopee Express Puchonghub Malaysia?.  

3. Bagaimana gaji dan beban kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada Shopee Express Puchonghub Malaysia perspektif ekonomi syariah? 

  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang 

peneliti ungkapkan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan gaji berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada Shopee Express Puchonghub Malaysia. 

2. Untuk menjelaskan  beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada Shopee Express Puchonghub Malaysia. 

3. Untuk menjelaskan gaji dan beban kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada Shopee Express Puchonghub Malaysia perspektif ekonomi 

syariah. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Perusahaan, untuk meningkatkan pengetahuan dan sumber evaluasi 

bagi organisasi tentang komponen yang mempengaruhi dan menentukan 

hasil produktivitas karyawan Shopee Express Puchonghub Malaysia.  
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2. Bagi Kalangan Akademik, berguna untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan masukan, 

referensi dan perbandingan dalam penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi Penulis, dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman penulis dan 

meningkatkan kapasitas mereka untuk memeriksa dan memecahkan 

masalah yang sering terjadi di dunia bisnis, khususnya yang berkaitan 

dengan produktivitas karyawan. 

   

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika 

ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi bab pendahuluan terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Bab ini terdiri dari Manajemen Sumber Daya Manusia, Gaji, 

Beban Kerja, Produktivitas kerja karyawan dan Tinjauan Syariah. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan objek 

penelitian, teknik  pengumpulan data, analisis data dan gambaran 

umum perusahaan. 
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BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas Hasil Penelitian, Pembahasan  hasil penelitian 

dan Perspektif Ekonomi Syariah mengenai gaji dan beban kerja 

terhadap produktifitas karyawan yang bekerja di Shopee Express 

Puchonghub Malaysia  

 BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab  ini  menguraikan tentang Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (Human resources management) 

adalah untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja 

yang produktif. Manajer memiliki peran yang sangat penting. dalam 

mendorong anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 

termasuk mempertimbangkan cara terbaik untuk mengelola sumber daya 

manusia (MSDM) yang memiliki kemampuan untuk bekerja dengan baik dan 

efisien.sebenarnya sudah menjadi tujuan umum bagi divisi MSDM untuk 

mampu memberikan kepuasan upaya terbaik untuk manajemen perusahaan 

yang lebih jauh mampu mempengaruhi nilai perusahaan, atau nilai perusahaan, 

baik secara keduanya dalam jangka pendek dan jangka panjang.  

Organisasi memperoleh berbagai sumber daya sebagai "input" dan 

mengubahnya menjadi produk barang atau jasa sebagai "output". Sumber daya 

ini termasuk uang atau modal, teknologi untuk mendukung proses produk, 

teknik, atau pendekatan yang diajarkan untuk beroperasi, manusia, dan lain 

sebagainya. Di antara banyak jenis sumber daya, baik manusia maupun sumber 

daya Komponen terpenting adalah manusia (SDM)
13

. MSDM dapat dipahami 

sebagai suatu proses dalam organisasi serta dapat pula diartikan sebagai suatu 

kebijakan (policy).
14

  

                                                      
13

 Priyono dan Manis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (2008),h. 3. 
14

 Ibid., h. 4. 
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Sebagai suatu proses, Cushway
15

 mendefinisikan MSDM sebagai „Part 

of the process that helps the organization achieve its objectives’. Pernyataan ini 

mungkin diartikan sebagai "bagian dari proses yang membantu" organisasi 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar pengertian MSDM ini lebih jelas, 

di bawah ini dirumuskan dan dikutip definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 

menurut Marwansyah
16

 berpendapat bahwa pendayagunaan sumber daya 

manusia di dalam organisasi dikenal sebagai manajemen sumber daya manusia. 

Ini dicapai melalui proses perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, dan 

seleksi,pengembangan sumber daya manusia, pengembangan karir, dan 

perencanaan,penghargaan dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan di 

tempat kerja, dan hubungan bisnis.  

Sedangkan menurut Kasmir
17

,Maajmen Sumber Daya Manusia adalah 

didefinisikan sebagai "Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian"kompensasi, karier, 

keselamatan dan kesehatan, dan mempertahankan hubungan bisnis sampai 

hubungan kerja diputuskan untuk mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan 

kesejahteraan pihak yang berkepentingan.  

Sementara itu, Schuler, Dowling, Smart dan Huber mengartikan MSDM 

dalam rumusan seperti berikut ini: Human Resource Management (HRM) is the 

                                                      
15

 Runtu, A. C., Mandey, J., & Ogotan, M. (2015). Kompetensi Sumber Daya Manusia 

(SDM) Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan Pada Bagian Akademik Universitas 

Sam Ratulangi Manado. Jurnal Administrasi Publik, 2(30). 
16

 Paramansyah, H. A., SE, M., Husna, A. I. N., & Sos, S. (2021). Manajemen Sumber 

Daya Manusia Dalam Perspektif Islam. Almuqsith Pustaka. 
17

 Ummah, E. I. (2018). PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. BASSAM BANDUNG (Doctoral dissertation, 

Program Studi Manajemen S1 Universitas Widyatama). 
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recognition of the importance of an organization's workforce as vital human 

resources contributing to the goals of the organization, and the utilisation of 

several functions and activities to ensure that they are used effectively and 

fairly for the benefit of the individual, the organization, and society.
18

 Dimana 

pernyataan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut: Manajemen Sumber 

Daya Manusia/MSDM merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja 

organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberi 

kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan penggunaan beberapa fungsi dan 

kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan secara efektif dan 

adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat.  

Sedarmayanti
19

 berdasarkan tiga prinsip dasar, MSDM adalah suatu 

pendekatan untuk mengelola masalah manusia sebagai berikut : 

1. Sumber daya manusia adalah aset paling berharga dan   berharga.yang 

dimiliki oleh organisasi atau perusahaan sebagai hasil dari keberhasilan 

organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor manusia.  

2. Keberhasilan sangat mungkin dicapai jika kebijakan prosedur dan peraturan 

perusahaan yang berkaitan dengan manusia dan menguntungkan seluruh 

perusahaan.  

3. Budaya perusahaan, nilai-nilainya, dan cara manajer bertindak di 

perusahaan dipengaruhi oleh budaya tersebut mencapai hasil maksimal.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan 

                                                      
18

Anderson Gordon, 1992, Selection dalam Brian, Towers ed,The Handbook Of Human 

Resource Management,Oxford, Blackweel Publisher.   
19

 Sedarmayanti, Op.Cit., h. 3-4 
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sumber daya manusia dari perencanaan hingga pemberhentian. Selain itu, 

manajemen sumber daya manusia membantu mencapai tujuan sesuatu rencana. 

1. Fungsi-Fungsi Sumber Daya Manusia 

Terdapat beberapa macam fungsi utama Manajamen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) dikemukakan lima fungsi utama sebagai berikut : 

a. Perencanaan kebutuhan sumber daya manusia, Fungsi ini setidaknya 

mencakup dua kegiatan utama, yaitu  

(1) Merencanakan dan memproyeksikan permintaan tenaga kerja 

perusahaan yang efektif dalam jangka pendek serta panjang;  

(2) Tinjauan posisi organisasi untuk menentukan tanggung jawab, tujuan, 

kemampuan, dan pengetahuan dan keahlian yang diperlukan. 

(3) Kedua fungsi tersebut sangat esensial dalam melaksanakan kegiatan 

MSDM secara efektif. 

b. Penyediaan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan organisasi, setelah 

jumlah tenaga kerja yang diperlukan ditentukan, langkah selanjutnya 

adalah menyediakan tenaga kerja yang tersedia. Ada dua tugas yang 

dilakukan selama fase pengisian staf ini.dibutuhkan, yaitu: 

(1) Mempekerjakan calon atau pelamar kerja;  

(2)  Memilih calon atau pelamar yang paling memenuhi syarat 

Rekrutmen dan seleksi biasanya berfokus pada ketersediaan tenaga kerja 

potensial, baik dari dalam organisasi maupun dari luar organisasi.  

c. Penilaian Kerja, setelah kandidat atau pelamar dipekerjakan untuk 

melakukan tugas organisasi, organisasi menentukan bagaimana mereka 
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akan bekerja dan lalu memberikan penghargaan atas prestasi yang 

dilakukan. Sebaliknya, organisasi juga harus melakukannya.mengevaluasi 

kinerja yang buruk ketika karyawan tidak memenuhi standar kinerja yang 

telah ditetapkan. Dalam penilaian kinerja ini, dua kegiatan dilakukan 

penting, misalnya:  

(1) Menilai dan memeriksa perilaku karyawan;  

(2) Memeriksa dan mendorong perilaku karyawan. 

Dinilai bahwa kegiatan penilaian kinerja ini sangat sulit.Baik untuk penilai 

maupun yang dinilai rawan konflik.  

d. Perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja, tiga kegiatan strategis 

saat ini menjadi fokus utama Manajemen Sumber Daya Manusia(MSDM):  

(1) Menentukan, merancang, dan menerapkan program pelatihan dan 

pengembangan SDM menguntungkan dalam meningkatkan 

kemampuan dan kinerja pekerja;  

(2) Memperbaiki lingkungan kerja, melalui program untuk meningkatkan 

produktivitas dan meningkatkan kualitas kehidupan kerja;  

(3) Meningkatkan kondisi fisik di tempat kerja untuk mengoptimalkan 

keselamatan dan kesehatan dipekerjakan. Ketiga kegiatan strategis 

tersebut dapat menghasilkan peningkatan atau perbaikan kualitas 

lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik. 

e. Pencapaian efektifitas hubungan kerja, Setelah memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja, perusahaan mempekerjakannya, membayarnya, dan 

memberikan lingkungan yang akan membuatnya merasa tertarik dan 
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bekerja dengan nyaman. Untuk alasan ini, organisasi juga perlu 

menetapkan standar untuk hubungan kerja yang efektif dapat diciptakan. 

Dalam kasus ini, ada tiga tugas utama, yaitu :  

(1) Mengakui dan menghormati terhadap hak-hak karyawan; 

(2) Tawar-menawar (bargaining) dan menemukan cara untuk menangani 

keluhan pekerja dikirim 

(3) Melakukan penelitian tentang aktivitas MSDM 

Problem yang harus diselesaikan dalam ketiga tugas sifat utamanya sangat 

penting.  Perusahaan harus berhati-hati dengan setiap permasalahan yang 

timbul berkaitan dengan hak-hak pekerja. 

2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Karena sifat MSDM bervariasi dan bergantung pada pentahapan 

perkembangan yang terjadi pada saat ini, sangat sulit untuk menentukan 

tujuan MSDM secara tepat semua organisasi. Menurut Cushway, tujuan 

MSDM : 

a. Dalam membuat kebijakan sumber daya manusia, rnana;ernen harus 

dipertimbangkan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki karyawan 

yang bermotivasi dan berkinerja tinggi, yang selalu siap untuk 

berkembang dan memenuhi kewajiban pekerjaan mereka secara legal. 

b. Mengadopsi dan mempertahankan kebijakan dan prosedur SDM yang 

memungkinkan organisasi mencapai tujuannya.  

c. Membantu dalam pembuatan garis besar dan strategi organisasi secara 

keseluruhan, terutama yang berkaitan dengan sumber daya manusia.  
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d. Memberi dukungan dan yang akan membantu manajer lini mencapai 

tujuannya.  

e. Mengatasi situasi krisis dan sulit dalam hubungan pekerja untuk 

memastikan tidak mengganggu tujuan organisasi targetnya.  

f. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi  

g. Bertanggungjawab untuk menjaga etika dan prinsip organisasi dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia 

 

B. Tinjauan  Gaji 

1. Pengertian Gaji 

Gaji memainkan peran penting dalam mendorong peningkatan 

produktivitas kerja karyawan. Karyawan yang memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan lebih banyak produk dengan kerja yang lebih baik juga akan 

memiliki gaji yang meningkat, termasuk bonus dan gaji tetap yang 

disesuaikan dengan kemampuan kerja dan ketentuan perusahaan. Gaji adalah 

hak yang diberikan oleh pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja yang 

ditetapkan dan dibayarkan sesuai dengan perjanjian kerja kebijakan atau 

perjanjian yang mencakup kompensasi bagi karyawan dan anggota keluarga 

mereka atas pekerjaan dan jasa yang telah dan akan dilakukan.
20

  

Menurut Islam, upah adalah pemberian atas sesuatu jasa (manfaat) 

yang diharapkan akan terjadi. Misalnya, upah diberikan kepada karyawan 

yang telah bekerja untuk meningkatkan perusahaan mereka, atau Ju'alah 

adalah bentuk kompensasi untuk prestasi atau keberhasilan dalam 

                                                      
20

Peraturan Perundang-Undangan Upah Dan Pesangon, (Jakarta Indonesia Legal Center 

Publishing, 2006),h.1  
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pekerjaan.
21

 Upah adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan yang dipekerjakan dan biasanya merupakan tujuan dari karyawan 

atau untuk melakukan pekerjaan. hubungan kerja, seperti pekerjaan yang 

dilakukan secara gotong royong.
22

 Secara umum dalam ketentuan Al-Qur‟an 

yang berkaitan dengan penentuan upah kerja ini terdapat dalam surat An-Nahl 

ayat 90
23

 : 

َ  انَِّ  ۞
حْسَانِ  باِنْعَدْلِ  َأَمُْسُ  اّللٰ َْتاَۤئِ  وَالِْْ  وَانْمُىْكَسِ  انْفحَْشَاۤءِ  عَهِ  وََىَْهًٰ انْقسُْبًٰ ذِي وَاِ

ٍِ وَانْ     ترََكَّسُوْنَ  نعََهَّكُمْ  َعَِظكُُمْ  بغَْ

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran. 

Jika ayat ini dikaitkan dengan kontrak kerja, dapat dikatakan bahwa 

Allah SWT memerintahkan para pemberi pekerjaan untuk berlaku adil, 

bertindak adil, dan berderma kepada para pekerja. Keluarga dianggap sebagai 

karyawan karena mereka adalah bagian dari bisnis; tanpa kerja mereka, usaha 

majikan tidak mungkin berhasil. Oleh karena itu, kewajiban majikan adalah 

untuk memberikan kesejahteraan kepada pekerjanya, termasuk memberikan 

kompensasi yang layak. 

                                                      
21

Syafii jafri, op.cit, h. 165  
22

Iman Soepomo, Pengantar Hukum Perburuhan, (Jakarta : Djambatan, 1980),h.5  
23

Quran Kemenag, Surat An-Nahl ayat 90,  diunduh 8/10/2024, link: http://quran. 

Kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/65?from=1&to=12. 
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Jika dalam persyaratan perjanjian kerja ada ketentuan yang telah 

disetujui bersama bahwa gaji pekerja harus dibayar sebulan sekali, maka 

majikan bertanggung jawab memenuhi syarat tersebut, yaitu membayar gaji 

pekerja sebulan sekali. Jika ada persyaratan dalam perjanjian kerja yang telah 

disetujui bersama yang menyatakan bahwa gaji pekerja dibayar seminggu 

sekali, majikan harus mematuhi persyaratan dalam perjanjian kerja tersebut.
24

  

Menurut Andrew F. Sikula, gaji didefinisikan sebagai kompensasi 

finansial yang diterima oleh seorang karyawan sebagai akibat dari statusnya 

sebagai seorang karyawan dan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan.
25

 Gaji, menurut Rivai, dapat didefinisikan sebagai bayaran jasa 

dalam bentuk uang yang diterima oleh seorang karyawan sebagai akibat dari 

peran mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. Gaji juga dapat 

didefinisikan sebagai pembayaran tetap yang diterima oleh seorang karyawan 

sebagai akibat dari posisinya dalam perusahaan.
26

  

Gaji, yang biasanya dibayarkan secara tetap setiap bulan, pada 

dasarnya merupakan kompensasi atas jasa yang diberikan oleh karyawan 

dengan posisi manajer, menurut Mulyadi. Menurut beberapa definisi di atas, 

gaji adalah kompensasi finansial untuk karyawan yang telah melakukan 

pekerjaan yang bermanfaat untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi 

yang diberikan oleh perusahaan atau organisasi tersebut. Gaji, seperti yang 

ditunjukkan di atas, sangat membantu dalam meningkatkan produktivitas 

                                                      
24

Chairuman Pasaribu, Op.Cit, hal.157   
25

https://www.idntimes.com/business/economy/seo-intern/pengertian-gaji-menurut-para-

ahli-beda-dari-upah?page=all Diakses pada 15 Februari 2024.  
26

Nugraha, A. E.  Hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja pada Karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area 2019).  

https://www.idntimes.com/business/economy/seo-intern/pengertian-gaji-menurut-para-ahli-beda-dari-upah?page=all
https://www.idntimes.com/business/economy/seo-intern/pengertian-gaji-menurut-para-ahli-beda-dari-upah?page=all
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kerja karyawan. Ini kare.na gaji dapat me.ndorong karyawan untuk be.ke.rja 

se.baik mungkin dan be.rusaha untuk me.nghasilkan jumlah produk yang paling 

be.sar mungkin. Dalam pe.nge.rtian ini, gaji adalah re.pre.se.ntasi dari bagaimana 

pe.rasaan karyawan te.rhadap imbalan yang dibe.rikan pe.rusahaan untuk upaya 

me.re.ka yang te.liti.
27

 Ke.butuhan hidup karyawan juga dapat dibagi me.njadi 

e.mpat kate.gori:  

a. Ke.butuhan dasar se.pe.rti makanan, pakaian, dan papan;  

b. Ke.butuhan akan rasa aman, baik di rumah maupun di luar rumah.  

c. Tingkat ke.butuhan be.rsosialisasi, yang be .rarti bahwa dia pe.rlu 

be.rhubungan de.ngan orang lain se.panjang hidupnya,  

d. Tingkat ke.butuhan aktualisasi diri, yang be.rarti bahwa dia ingin orang lain 

me.nghargai tindakannya. 

Pe.ne.tapan gaji adalah masalah yang rumit kare.na be.rpe.ngaruh pada se.mangat 

ke.rja karyawan. Ole.h kare.na itu, untuk me.ne.ntukan gaji yang te.pat se.suai 

de.ngan ke.inginan karyawan, pe.rlu dipe.rhatikan be.be.rapa hal.
28

 Faktor-faktor 

yang me.ne.ntukan gaji yang dite.rima se.orang karyawan se.bagai be.rikut:  

a. Pe.rmintaan dan pe.nawaran te.naga ke.rja; artinya, tingkat gaji akan naik 

jika ada pe.rmintaan te.naga ke.rja yang le.bih tinggi dan tingkat pe.nawaran 

te.naga ke.rja yang le.bih re.ndah.  

b. Faktor organisasi buruh; jika ada se.rikat buruh yang kuat, tingkat gaji akan 

naik, te.tapi jika ada se.rikat buruh yang le.mah, me.naikkan gaji akan sulit.  

                                                      
27

Irawan, M. R. N. Pengaruh gaji dan insentif terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

PT. Mahkota Sakti Jaya Sidoarjo. Ecopreneur. 12, 1(1),(2018) h 36-41.  
28

Riniwati, H. Manajemen sumberdaya manusia: Aktivitas utama dan pengembangan 

SDM. (Universitas Brawijaya Press.2016) h 50 . 
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c. Faktor ke.mampuan untuk me.mbayar: gaji yang dibe.rikan ole.h pe.rusahaan 

ke.pada karyawannya akan dise.suaikan de.ngan ke.mampuan pe.rusahaan 

untuk me.mbayar me.re.ka.  

d. Faktor produktivitas ke.rja karyawan: se.makin produktif karyawannya, 

se.makin tinggi gaji yang me.re.ka te .rima, se.suai de.ngan ke.se.pakatan. 

e. Faktor biaya hidup: karyawan di pe.rusahaan pe.rkotaan ce.nde.rung 

me.ne.rima gaji yang le.bih tinggi daripada karyawan di pe.rusahaan 

pe.de.saan. 

f. Faktor pe.raturan pe.me.rintahan: pe.raturan pe.me.rintahan me.ne.tapkan batas 

bawah gaji. 

2. Indikator Pemberian Gaji  

Me.nurut Ivance.vich dalam Hadi , ada tujuh indikator yang digunakan 

untuk me.ne.ntukan tingkat upah. Untuk le.bih je.lasnya, pe.rtimbangkan uraian 

be.rikut:
29

  

a. Me.me.nuhi syarat atau me.madai (Adde.quate.) adalah suatu tindakan, 

ke.be.radaan, pe.ngalaman, atau pe.nge.rtian dinamis lainnya.  

b. Ke.adilan atau ke.wajaran (E.quitable.) adalah sama atau se.tara. Me.nurut 

pandangan umum, ke.adilan be.rarti me.lindungi hak-hak orang lain. 

Me.mbe.rikan hak ke.pada orang yang be.rhak me.ne.rimanya adalah de.finisi 

ke.adilan. Ke.adilan me.nunjukkan se.be.rapa baik suatu siste.m ke.hidupan 

be.rbangsa, be.rne.gara, dan masyarakat.  

                                                      
29

Ismawati, “Pengaruh Beban Kerja Dan Upah Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Bagian Lapangan Pada Pt. Samudera Putra Kencana Pekanbaru” , (Disertasi: Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim,2022), h.28.  
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c. Gaji se.imbang juga dise.but se.bagai gaji se.imbang adalah se.banding, yaitu 

sama dalam hal be.rat, de.rajat, ukuran, dan aspe.k lainnya, se.hingga dapat 

dite.rapkan dalam be.rbagai lini ke.hidupan.  

d. Biaya e.fe.ktif (Cost e.ffe.ctive.) adalah me.nghasilkan hasil te.rbaik de.ngan 

nilai uang te.rte.ntu. Tujuan biaya e.fe.ktif ini adalah untuk me.ne.mukan 

biaya yang digunakan untuk me.nghasilkan hasil.  

e. Te.rjamin (Se.cure.) adalah suatu hal yang dilindungi.  

f. Pe.rangsang ke.rja, juga dike.nal se.bagai pe.mbe.rian inse.ntif, adalah se.suatu 

yang dapat me.ningkatkan motivasi karyawan de.ngan me.mbe.rikan 

kompe.nsasi atau kompe.nsasi untuk pe.ke.rjaan me.re.ka.  

g. Ke.pantasan/dapat dite.rima, atau dite.rima, adalah kualitas dan tindakan 

yang dilakukan untuk me.nghormati suatu tindakan. 

Indikator gaji, me.nurut Lukman (dalam Nico (2018:25)
30

, se.bagai be.rikut :  

a. Upah be.rdasarkan hasil gaji yang dibe.rikan se.suai de.ngan ke.mampuan dan 

ke.ahlian karyawan.  

b. Gaji se.suai ke.butuhan jika ke.butuhan pokok me.ningkat dan dise.suaikan 

de.ngan ke.adaan, upah dibe.rikan.  

c. Upah be.rdasarkan tingkat se.nioritas pe.mbe.rian upah dibe.rikan ke.pada 

karyawan yang te.lah be.rpe.ngalaman cukup lama di te.mpat ke.rja dan 

be.rhak atas kompe.nsasi yang le.bih be.sar daripada karyawan di bawahnya.  

d. Upah te.rbuka Pe.mbe.ritahuan gaji yang tidak ditutup-tutupi dan langsung 
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C. Beban Kerja 

1. Tinjauan Beban Kerja 

Se.tiap orang me.lakukan aktivitas pe.ke.rjaannya se.tiap hari. Pe.ke.rjaan 

yang dilakukannya dise.but se.bagai be.ban ke.rja kare.na be.ban yang harus 

ditanggung ole.h orang te.rse.but se.lama me.lakukan pe.ke.rjaan te.rse .but. 

Pe.ke.rjaan yang dilakukan ole.h se.se.orang harus se.imbang de.ngan ke.mampuan 

me.re.ka. Be.ban ke.rja adalah kumpulan prose.s atau ke.giatan yang harus 

dise.le.saikan ole.h se.orang pe.ke.rja dalam jangka waktu te.rte .ntu. Tugas dan 

ke.giatan te.rse.but tidak dianggap se.bagai be.ban ke.rja ke.cuali pe.ke.rja te.rse.but 

be.rhasil me.nye.le.saikannya. Be.ban ke.rja adalah se.kumpulan atau se.jumlah 

tugas yang harus dise.le.saikan ole.h suatu divisi atau pe.ke.rja dalam jangka 

waktu te.rte.ntu.
31

  

Be.ban ke.rja adalah jumlah pe.ke .rjaan yang harus dise.le.saikan ole .h 

se.ke.lompok atau se.se.orang dalam waktu te.rte.ntu atau jumlah pe.ke.rjaan yang 

dapat dilihat dari sudut pandang obye .ktif dan subye.ktif. Se.cara obye.ktif, 

be.ban ke.rja adalah ke.se.luruhan waktu yang dipakai atau jumlah aktivitas 

yang dilakukan. Namun, be.ban ke.rja se.cara subye .ktif adalah ukuran yang 

digunakan se.se.orang untuk me.nggambarkan se.be.rapa puas me.re.ka de.ngan 

pe.ke.rjaan me.re.ka, te.kanan yang me.re.ka alami, dan ke.puasan de.ngan 

pe.ke.rjaan me.re.ka. Ke.le.bihan be.ban ke.rja adalah sumbe.r ke.tidakpuasan.
32
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Rolos, Jeky KR, Sofia AP Sambul, and Wehelmina Rumawas. Pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota, Jurnal 

Administrasi BisniS (JAB) 6, no. 004 (2018): h 19-27.  
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Be.ban ke.rja se.ring dapat me.nye.babkan ke.te.gangan dan stre.ss. Ini 

dapat te.rjadi kare.na tingkat ke.ahlian yang te.rlalu tinggi, ke.ce.patan ke.rja yang 

te.rlalu tinggi, atau faktor lainnya.
33

 Be.ban ke.rja dide.finisikan se.bagai akibat 

dari se.tiap tindakan e.kste.rn (se.pe.rti lingkungan, situasi, dan pe.ristiwa) yang 

me.nimbulkan tuntutan fisik dan psikologis yang be.rle.bihan te.rhadap 

se.se.orang. Pe.rbe.daan individual dan atau prose .s psikologis me.mpe.ngaruhi 

be.ban ke.rja se.bagai tanggapan yang dapat dise.suaikan diri. Faktor-faktor 

yang me.mpe.ngaruhi be.ban ke.rja,  Me.nurut Koe.somowidjojo se.bagai be.rikut : 

a. Faktor inte.rnal, Tubuh me.nanggapi be.ban ke.rja dari faktor luar se.pe.rti 

je.nis ke.lamin, usia, postur, ke.se.hatan, dll.(faktor fisik), dorongan (faktor 

me.ntal), ke.puasan (faktor fisik), atau kognisi (faktor me.ntal).  

b. Faktor luar, Di dunia nyata, faktor luar juga me.mpe.ngaruhi be.ban ke.rja 

karyawan. Faktor luar yang me.me.nuhi syarat adalah faktor luar.  

tubuh karyawan, misalnya:  

(1) Lingkungan ke.rja: lingkungan ke.rja yang te.rdiri dari e.le.me.n kimia, 

psikologis, biologis, dan fisik. Se.mua orang tahu bahwa lingkungan 

ke.rja yang nyaman me.mpe.ngaruhi ke.nyamanan me.re.ka saat be.ke.rja. 

Namun, dalam kasus ini, lingkungan ke.rja yang tidak ide.al te.rdiri dari 

cahaya dan pe.ne.rangan yang buruk, suhu ruangan yang panas, de.bu, 

asap, paparan bahan kimia se.lama be.ke.rja, sirkulasi udara yang buruk, 

dan ke.sadaran yang re.ndah. Ke.bisingan me.sin yang me.ngatur ruang 

Kami mohon maaf atas ke.bisingan yang te.rjadi se.lama prose .s 
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pe.mbuatan. Kare.na kondisi lingkungan yang buruk, karyawan tidak 

me.me.nuhi standar dan tujuan se.lama jam ke.rja yang sibuk. 

(2) Tugas fisik: Tugas fisik adalah cara untuk me .mbantu me.nye.le.saikan 

tugas dan tanggung jawab pe.ke.rjaan, bahkan ke.tika tugas itu sulit. 

(3) Organisasi te.mpat ke.rja. Karyawan te.ntu me.mbutuhkan jadwal ke.rja 

yang diatur. Akibatnya, be.ban ke.rja se.tiap karyawan dipe.ngaruhi ole .h 

jam ke.rja, shift, istirahat, pe.re.ncanaan karir, dan gaji. Waktu 

karyawan shift tidak me.narik; aturan pe.rusahaan untuk me.ngatur shift 

ke.rja se .lama pe.riode. waktu te.rte.ntu dapat sangat me.le.lahkan bagi 

karyawan. 

2. Indikator Beban Kerja 

Indikator be.ban ke.rja dalam pe.ne.litian ini  se.bagai be.rikut
34

 : 

a. Faktor tuntutan tugas (task de.mands). Be.ban ke.rja dapat dihitung de.ngan 

me.nganalisis tugas-tugas yang dilakukan ole.h karyawan. Bagaimanapun, 

pe.rbe.daan pribadi harus se.lalu ada dipe.rtimbangkan.  

b. Usaha, juga dike.nal se.bagai te.naga, adalah jumlah yang dike .luarkan untuk 

me.nye .le.saikan suatu tugas. Namun de.mikian, kare.na ke.butuhan akan 

pe.ke.rjaan me.ningkat, se.cara individu mungkin tidak me.miliki ke.mampuan 

untuk me.ningkatkan tingkat upaya me.re.ka.  

c. Pe.rformansi: Se.bagian be.sar studi te.ntang be.ban ke.rja be.rfokus pada hasil 

yang akan dicapai. 
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Indikator be.ban ke.rja yang te.rdiri dari kondisi fisik, tugas fisik, dan 

organisasi pe.ke.rjaan. Ada subindikator untuk masing-masing indikator: 

kondisi fisik me.nunjukkan be.ntuk tubuh yang se.hat, dan tugas fisik 

me.nunjukkan tingkat tanggung jawab dan ke.sulitan ke.rja. Tambahan pula, 

organisasi pe.ke.rjaan me.me.rlukan jumlah waktu yang dipe.rlukan untuk 

me.nye .le.saikan tugas dan jumlah waktu yang dipe.rlukan untuk 

me.nye .le.saikannya.
35

 Be.rdasarkan uraian di atas, be.ban ke.rja dapat 

dide.finisikan se.bagai fre.kue.nsi ke.giatan rata-rata se.se.orang yang me.miliki 

ke.mampuan dan ke.we.nangan untuk me.lakukan tindakan pe.nunjang me.dis 

be.rdasarkan ilmu yang dimilikinya dalam jangka waktu te.rte.ntu. Indikator 

be.ban ke.rja dalam pe.ne.litian ini akan diukur de.ngan indikator se.bagai 

be.rikut.
36

 

a. Faktor tuntutan tugas, juga dike.nal se.bagai be.ban ke.rja, dapat dite.ntukan 

be.rdasarkan analisis pe.ke.rjaan yang dilakukan ole.h karyawan. 

Bagaimanapun, pe.rbe.daan pribadi harus se.lalu ada dipe.rtimbangkan.  

b. Usaha atau te.naga, jumlah yang dike.luarkan untuk pe.ke.rjaan dapat be.rupa 

suatu be.ntuk tanggung jawab yang alami.Namun de.mikian, kare.na 

ke.butuhan akan pe.ke.rjaan me.ningkat,Anda mungkin tidak dapat 

me.ningkatkan tingkat usaha Anda se.ndiri.  

c. Pre.stasi, se.bagian be.sar pe.ne.litian te.ntang be.ban ke.rja be.rfokus pada 

de.ngan hasil yang akan dicapai. 
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Untuk me.ne.ntukan be.ban ke.rja yang harus die.mban ole.h pe.ke.rja, ada 

be.be.rapa indikator yang digunakan di te.mpat ke.rja se.bagai be.rikut : 

a. Tujuan yang pe.rlu dicapai, pandangan se.se.orang te.ntang jumlah tugas 

yang harus dise.le.saikan dan waktu yang dipe.rlukan untuk 

me.nye .le.saikannya.  

b. Ke.adaan pe.ke.rjaan, me.ncakup cara se.se.orang me.lihat kondisi 

pe.ke.rjaannya, se.pe.rti ke.mampuan me.re.ka untuk me.ngatasi ke.jadian yang 

tak te.rduga dan me.mbuat ke.putusan ce.pat te.ntang pe.ke.rjaan.  

c. Me.nge.lola Waktu Ke.rja, waktu yang digunakan untuk ke.giatan yang 

te.rkait langsung de.ngan prose.s produksi.  

d. Pe.rsyaratan pe.ke.rjaan, konse.p yang dimiliki se.se.orang te.ntang pe.ke.rjaan 

me.re.ka, se.pe.rti pe.rasaan yang me.re.ka miliki te.ntang tugas yang harus 

dise.le.saikan dalam jangka waktu te.rte .ntu 

 

D. Produktivitas Karyawan 

1. Pengertian Produktivitas Karyawan 

Me.nurut Hasibuan, dide.finisikan se.bagai pe.rbandingan antara ke.luaran 

dan masukan se.rta cara pe.nggunaan sumbe.r-sumbe.r yang e.fe.ktif dalam 

produksi barang atau jasa mulai pe.mahaman di atas bahwa produktivitas 

me.nye .ntuh be.rbagai aspe.k ke.hidupan manusia, te.rmasuk sikap, me.ntal, e.tika, 

dan ke.ahlian, dapat digunakan untuk me.ndorong pe.ningkatan kualitas se.tiap 

hari. Bagian yang paling pe.nting dari ope.rasi pe.rusahaan adalah produktivitas 

ke.rja, yang be.rfungsi se.bagai pe.ngukur ke.be.rhasilan pe.rusahaan.
37
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Produksi ke.rja adalah sikap me.ntal, me.nurut Tohardi pe.rspe.ktif me.ntal 

yang se .lalu be.rusaha untuk me.mpe.rbaiki apa yang te.lah ada. Suatu me.ngakui 

bahwa se.se.orang dapat be.ke.rja le.bih baik hari ini daripada ke.marin dan 

e.sok.
38

 Salah satu ukuran pe.rusahaan untuk me.ncapai tujuan adalah 

produktivitas, me.nurut Siagian. Produksi adalah hasil yang se.be.narnya dari 

se.mua re.kome.ndasi dan sumbe.r daya yang te.rse.dia untuk pe.rusahaan dan 

ke.mudian me.nghasilkan output yang paling optimal dan maksimal.
39

  

Me.nurut Ravianto, produktivitas pada dasarnya me.ncakup sikap me.ntal 

yang se.lalu pe.rcaya bahwa ke.hidupan mode.rn harus le.bih baik.Hari ini harus 

le.bih baik dari hari ke.marin dan e.sok. De.ngan pe.rspe.ktif ini, orang tidak akan 

ce.pat puas; se.baliknya, me.re.ka harus te.rus be.rusaha untuk me.mpe.rbaiki dan 

me.ningkatkan ke.mampuan me.re.ka. Sangat sulit untuk me.mahami pe.rbe.daan 

antara produktivitas dan produksi kare.na se.bagian be.sar masyarakat 

me.nggabungkan pe.nge.rtian produksi dan produktivitas.Dalam rumus 

produktivitas ke.rja, produksi atau hasil produksi sama de.ngan pe.mbilang. 

Produksi atau hasil produksi ditunjukkan se.bagai angka yang bukan rasio dan 

be.rdime.nsi satu. Pada umumnya, me.ningkatkan masukan akan me.ningkatkan 

produksi, dan me.ngurangi masukan akan me.nurunkan produksi.
40

  

Produksi, me.nurut Muchdarsyah Sinunung, dapat dide.finisikan se.bagai 

pe.rbandingan antara total pe.nge.luaran pada waktu te.rte.ntu dibagi total 
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masuknya se.lama pe.riode. te.rse.but. waktu te.rte.ntu.
41

 Me.nurut E.di Sutre.sno, 

produktivitas dide.finisikan se.bagai kore.lasi antara masukan dan ke.luaran. 

Salah satu cara untuk me.ngukur e.fisie.nsi produktif se.buah pe.rbandingan 

antara hasil ke.luaran dan dimasukkan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

 Kompone.n yang me.mpe.ngaruhi produktivitas karyawan dapat 

dibe.dakan dalam be.be.rapa ke.lompok kompone.n se.bagai be.rikut :  

a. Lingkungan Ke .rja, te.mpat karyawan me.lakukan tugas me.re.ka. 

Dipe.ngaruhi ole.h siklus udara yang baik dan lingkungan ke.rja yang be .rsih 

dan te.ratur.  

b. Komunikasi, faktor komunikasi ini me.mbe.ri karyawan ke.be.ranian untuk 

me.ngungkapkan pe.ndapat dan pe.rasaan me.re.ka. Karyawan akan le.bih 

te.rmotivasi untuk be.ke.rja jika ada komunikasi yang baik antara me.re.ka 

dan pimpinan me.re.ka.  

c. Ke.se.hatan, ke.se.hatan sangat pe.nting dalam se.tiap pe.ke.rjaan kare.na tanpa 

ke.se.hatan yang baik, pe.ke.rja tidak dapat be.ke.rja de.ngan maksimum. Se.hat 

di sini be.rarti se.hat se.cara rohani dan fisik. Fasilitas yang me.ndukung 

ke.dua kompone.n te.rse.but dipe.rlukan, se.pe.rti fasilitas P3K dan te.mpat 

ibadah.  

d. Upaya Pe.ningkatan Produktivitas, ada ke.butuhan untuk me.ningkatkan 

ke.te.patan, ke.te .rampilan, dan ke.te.litian dalam be.ke.rja kare.na pe.nurunan 
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se.mangat dan se.mangat dalam be.ke.rja adalah pe.nye.bab utama pe.nurunan 

produktivitas ke.rja. 

Me.nurut E.di Sutre.sno
42

, kompone.n yang me.mpe.ngaruhi produktivitas ke.rja : 

a. Pe.latihan, Latihan ke.rja dimaksudkan untuk me.ningkatkan ke.te.rampilan 

karyawan dan me.mbe.rikan pe.nge.tahuan dasar. Kare.na latihan me.mbantu 

karyawan be.lajar untuk me.lakukan tugas de.ngan be.nar dan te.pat se.rta 

me.ngurangi atau me.nghilangkan ke.salahan.  

b. Ke.mampuan me.ntal dan fisik karyawan, Ke.adaan me.ntal dan fisik 

karyawan sangat pe.nting bagi organisasi kare.na hubungan antara ke.adaan 

me.ntal dan fisik karyawan dan produktivitas me.re.ka.  

c. Hubungan Antara Atasan dan Bawahan, Hubungan antara atasan dan 

bawahan akan me.me.ngaruhi aktivitas se.hari-hari. Bagaimana pe.mimpin 

me.lihat karyawannya ,se.jauh mana subordinasi dilibatkan dalam 

pe.ne.ntuan tujuan Sikap yang saling jalin-me.njalin te.lah te.rbukti dapat 

me.ningkatkan produktivitas karyawan saat be.ke.rja. Ole.h kare.na itu, jika 

karyawan dipe.rlakukan de.ngan baik, me.re.ka akan be.rpartisipasi de.ngan 

baik dalam prose.s produksi, yang be.rdampak pada tingkat produktivitas 

ke.rja. 

3. Upaya Peningkatan Produktivitas 

Pe.ningkatan produktivitas dapat dianggap se.bagai masalah 

ke.prilakuan, te.tapi juga dapat me.ncakup kompone.n te.knis. Untuk me.ncapai 

hal itu, pe.mahaman yang te.pat te.ntang kompone.n yang me.ne.ntukan 
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ke.be.rhasilan sangat pe .nting me.ningkatkan produktivitas ke.rja, salah satunya 

adalah e.tos ke.rja yang harus dipe.gang te.guh ole.h se.mua karyawan organisasi. 

E.tos ke.rja be.rarti norma, yaitu norma yang te.lah ditingkatkan dan dite.tapkan 

se.cara e.ksplisit, dan praktik, yaitu praktik yang dite.rima dan dianggap layak 

untuk dipe.rtahankan dan dite.rapkan pada aktivitas kre.atif anggota organisasi. 

Produktivitas me.nurut Siagran
43

 : 

a. Pe.rbaikan Te.rus Me.ne.rus, Untuk Me.ningkatkan Produktivitas Ke.rja 

Me.nunjukkan bahwa se.mua bagian organisasi harus me.lakukan pe.rbaikan 

te.rus me.ne .rus Se.bagai bagian dari filosofi manaje.me.n mode.rn, pe.rspe.ktif 

ini me.rupakan salah satu prinsip ke.rja yang sangat pe.nting. Fakta bahwa 

suatu organisasi dihadapkan pada pe.rsyaratan yang be.rubah se.cara inte.rnal 

maupun e.kste.rnal me.mbuat pe.ntingnya e.tos ke.rja ini me.njadi le.bih je.las.  

b. Pe.ningkatan Mutu Hasil Pe.ke.rjaan, Upaya pe.rbaikan te.rus me.ne.rus untuk 

me.ningkatkan kualitas hasil pe.ke.rjaan se.tiap orang dan se.mua bagian dari 

pe.rusahaan. Me.skipun de.mikian, kualitas tidak hanya te.rkait de.ngan 

produk yang dibuat dan dipasarkan, baik barang maupun jasa, te.tapi juga 

me.ncakup se.mua aktivitas yang dilakukan ole.h pe.rusahaan. Ini be.rarti 

bahwa mutu me.ncakup se.mua je.nis pe.ke.rjaan yang dilakukan ole.h se.mjua 

satuan ke.rja, baik dalam pe.laksanaan tugas pokok maupun tugas 

pe.nunjang dalam organisasi.  

c. Pe.mbe.rdayaan SDM, Sumbe.r daya manusia adalah kompone.n organisasi 

yang paling strate.gis. Ole.h kare.na itu, me.mbe.rdayakan sumbe.r daya 
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manusia adalah e.tos ke.rja yang sangat pe.nting me.ndasar yang harus 

dipe.gang te.guh ole .h se.mua manaje.me.n di pe.rusahaan. Me.mbe.rdayakan 

sumbe.r daya manusia me.ncakup be.rbagai prinsip, te.rmasuk me.ngakui 

martabat manusia, me.mpe.rkaya kualitas ke.kayaan, dan me.ne.rapkan cara 

manaje.me.n yang be.rpartisipasi me.lalui prose.s de.mokratisasi dalam 

ke.hidupan organisasi. 

Ole.h kare.na itu, dapat disimpulkan bahwa, me.skipun produktivitas 

ke.rja organisasi sangat dipe.ngaruhi ole.h produktivitas ke.rja karyawannya, 

produktivitas ke.rja karyawan sangat dipe.ngaruhi ole.h produktivitas ke.rja 

organisasi dipe.ngaruhi ole.h pe.latihan, ke.mampuan me.ntal dan fisik, 

hubungan pe.ke.rja, dan pe.rbaikan te.rus me.ne.rus, pe.ningkatan hasil ke.rja, dan 

pe.mbe.rdayaan sumbe.r daya manusia. 

4. Indikator Produktivitas Karyawan 

          Me.nurut sutrisno untuk me.ngukur produktivitas ke.rja, dipe.rlukan suatu 

indikator se.bagai be.rikut
44

 :  

a. Ke.mampuan, Ke.mampuan se.orang karyawan untuk me.nye.le.saikan tugas 

sangat be.rgantung pada ke.te.rampilan dan profe.sionalisme. me.re.ka di 

te.mpat ke.rja. Profe.sionalisme. ini me.mbe.rikan ke.mampuan me.re.ka untuk 

me.nye.le.saikan tugas.  

b. Me.ningkatkan hasil yang dicapai (tugas), Ini adalah upaya untuk 

me.ningkatkan produktivitas ke.rja bagi se.mua orang yang te.rlibat dalam 
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pe.ke.rjaan, kare.na hasilnya dapat dirasakan baik ole.h me.re.ka yang 

me.nge.rjakan maupun me.re.ka yang me.nikmati hasilnya.  

c. Se.mangat ke.rja,  adalah upaya untuk me.njadi le.bih baik dari hari ke.marin. 

E.tos ke.rja dan hasil yang dicapai dalam satu hari ke.mudian dibandingkan 

de.ngan hari se.be.lumnya adalah cara untuk me.lihat indikator ini.  

d. Pe.ningkatan diri, De.ngan me.mpe.rtimbangkan tantangan dan harapan yang 

dihadapi, pe.nge.mbangan diri dapat dilakukan. Ini kare.na, se.makin be.sar 

tantangan yang dihadapi, se.makin be.sar ke.inginan karyawan untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan me.re.ka.  

e. Kualitas, Mutu me.rupakan hasil pe.ke.rjaan yang dapat me.nunjukkan 

kualitas ke.rja se.orang pe.gawai. Pe.ningkatan mutu be.rtujuan untuk 

me.mbe.rikan hasil te.rbaik yang akan be.rmanfaat bagi pe.rusahaan dan 

dirinya se.ndiri. 

f. E.fisie.nsi, Pe.rbandingan antara hasil yang dicapai dan jumlah sumbe.r daya 

yang digunakan dise.but e.fisie.nsi. Masukan dan ke.luaran me.rupakan 

kompone.n produktivitas yang sangat me.mpe.ngaruhi karyawan. 

 

E. Pandangan Ekonomi Terhadap Gaji, Beban Kerja dan Produktivitas 

Perspektif Ekonomi Syariah 

1.  Produktivitas Perspektif  Ekonomi Syariah 

Dalam agama Islam, tindakan atau se.suatu yang dike.rjakan se.se.orang 

se.ringkali dide.finisikan de.ngan istilah amalan. Amalan atau pe.ke.rjaan dalam 

Islam diarahkan untuk me.me.nuhi ke.wajiban se.se.orang se.bagai upaya untuk 

me.nde.katkan diri ke.pada Allah. Me.nurut Asyraf Hj Ab Rahman istilah 
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“ke.rja”dalam Islam bukanlah se.mata-mata me.rujuk ke.pada me.ncari re.ze.ki 

untuk me.nghidupi diri dan ke.luarga de.ngan me.nghabiskan waktu siang 

maupun malam, dari pagi hingga sore., te.rus me.ne.rus tak ke.nal le.lah, te.tapi 

me.ncakup se.gala be.ntuk amalan atau pe.ke.rjaan yang me.mpunyai unsur 

ke.baikan dan ke.be.rkahan bagi diri, ke.luarga dan masyarakat se.ke.lilingnya 

se.rta ne.gara.
45

  

Me.nurut pramandhika me.ngatakan bahwa orang yang be.ke.rja adalah 

me.re.ka yang me.ncurahkan jiwa dan te.naganya untuk ke.baikan diri se.ndiri, 

ke.luarga, masyarakat, dan ne.gara tanpa me.ngganggu orang lain. Kare.na 

itu,kate.gori "ahli surga" yang dise.butkan dalam al-Qur'an bukanlah orang-

orang yang me.miliki posisi yang kuat di pe.rusahaan organisasi, te.tapi 

individu yang be.rtaqwa ke.pada Allah, yaitu orang yang be.rhati-hati dalam 

shalatnya dan me.me.lihara ke.maluannya dan me.me.nuhi ke.wajiban sosialnya 

se.pe.rti me.nge.luarkan zakat dan bantuan tambahan.
46

  

Dalam Islam, se.lain Al-Qur'an yang be.rfungsi se.bagai pe.doman hidup, 

hadits juga be.rfungsi se.bagai pe.doman untuk be.rtindak atau me.lakukan 

se.suatu. Be.rikut adalah be.be.rapa Hadits yang me.nje.laskan hal ini. Dalam 

Islam, be.ke.rja sangat pe.nting: 

“Rasulullah SAW. pe.rnah ditanya, pe.ke.rjaan apa yang paling baik? 

Be.liau me.njawab, pe .ke.rjaan te.rbaik adalah usaha yang se.se.orang 
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de.ngan tangannya se.ndiri dan se.mua pe.rjualbe.lian yang dianggap 

baik.” (HR. Ahmad dan Baihaqi)
47

 

Hadits di atas me.nunjukkan bahwa be.ke.rja me.rupakan pe.rbuatan yang 

sangat baik dan mulia dalam Islam.Bahkan se.se.orang yang be.ke.rja dapat 

me.ne.rima ampunan atas dosa-dosanya.Dan bagi me.re.ka yang be.ke.rja se.ndiri 

untuk me.me.nuhi ke.butuhan hidupnya, se.rta ke.butuhan ke.luarganya, maka 

orang kare.na ini dianggap se.bagai jihad fi sabilillah, se.hingga be.rfungsi 

Dalam ajaran Islam, itu pe.nting dan harus se.suai de.ngan informasi yang 

dite.mukan dalam Al-Qur'an dan Hadits.  

Dalam Islam, be.ke.rja untuk me.ncari nafkah adalah hal yang istime.wa. 

Me.re.ka yang be.riman dan be.rbuat baik akan me.ndapat ampunan dari 

Allah.ganjaran yang be.sar. Ini me.nunjukkan bahwa ada dorongan untuk 

be.ke.rja yang te.tap ada dalam Islam, dorongan be.rfungsi untuk me.ndapatkan 

ampunan dan Bagi se.orang muslim, motivasi te.rbe.sar adalah ganjaran Allah. 

Be.ke.rja di Islam me.mprioritaskan amal sole.h dan "bonus duniawi".Dalam 

Kitab Suci, Allah SWT me.nyatakan bahwa manusia akan me.nuju 

ke.abadian.Dalam surah Adz-Dzariyat(51): 22 
48

dinyatakan: 

مَاۤءِ زِشْقكُُمْ وَمَا تىُْعَدُوْنَ   وَفًِ انسَّ

Artinya: “… Di langit te.rdapat pula (hujan yang me.njadi se.bab) re.ze.kimu dan 

apa yang dijanjikan ke.padamu…” 
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Allah SWT be.rfirman dalam QS. Al-Ankabut(29): 60
49

 dise.butkan : 

ُ َسَْشُقهُاَ  هْ دَاۤبَّتٍ لَّْ تحَْمِمُ زِشْقهَاَۖ اّللٰ ُْمُ وَكَاََِّهْ مِّ ُْعُ انْعَهِ مِ وَاََِّاكُمْ وَهىَُ انسَّ  

Artinya: Dan be.rapa banyak makhluk be.rge.rak yang be.rnyawa yang tidak 

(dapat) me.mbawa (me.ngurus) re.ze.kinya se.ndiri. Allah-lah yang me.mbe.ri 

re.ze.ki ke.padanya dan ke.padamu. Dia Maha Me.nde.ngar, Maha Me.nge.tahui. 

Ayat-ayat te.rse.but me.nunjukkan bahwa Allah me.mbe.rikan re.ze.ki 

ke.pada siapa pun yang be.ke.rja di jalan-Nya. Dia me.lakukan hal-hal yang 

tidak pe.rnah dipikirkan manusia.Se.alin itu, dalam ayat-ayat te.rse.but 

dije.laskan bahwa Allah me.mbe.rikan re.ze.ki ke.pada se.mua umatnya yang 

be.ke.rja di jalan-Nya. Dia me.lakukan hal-hal yang tidak pe.rnah dipikirkan 

manusia. Dise.butkan se.be.lumnya bahwa Se.tiap orang be.rhak atas hasil usaha 

me.re.ka yang didasarkan pada prinsip e.konomi Islam, se.hingga se.tiap pe.laku 

e.konomi harus me.me.nuhi prinsip-prinsip dasar ajaran sosial e.konomi Islam, 

se.pe.rti be.rtindak, be.rbicara, dan be.rsikap te.rhadap individu lain. E.konomi 

sosial yang didasarkan pada ke.jujuran dan ke.adilan akan be.rke.mbang dan 

be.rke.mbang se.rta me.miliki ke.mampuan me.nghasilkan ke.makmuran bagi 

masyarakat. 

2.  Beban Kerja Perspektif Ekonomi Syariah 

Se.buah pe.ke.rjaan adalah sumbe.r pe.nghasilan, se.tiap orang yang ingin 

me.ningkatkan pe.nghasilan dan tingkat hidupnya harus siap dan be.rse.dia 

untuk be.ke.rja le.bih ke.ras. Kami harus me.me.rangi ke.malasan dan ke.e.ngganan 

untuk be.rusaha. Me.skipun de.mikian, kita harus ingat bahwa tubuh kita tidak 
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se.pe.rti me.sin yang dapat digunakan se.pe.nuhnya se.tiap hari. Untuk 

me.lakukan aktivitasnya, manusia juga me.mbutuhkan istirahat yang cukup.  

Me.nurut Thorik Gunara (2021), pe.ngusaha harus me.mpe.rtimbangkan 

sumbe.r daya yang dimiliki pe.rusahaan me.re.ka se.be.lum me.ne .tapkan tujuan. 

Jika me.re.ka me.maksakan ke.inginan me.re.ka, karyawan me.re.ka akan gagal 

atau tidak me.ncapai targe.t.
50

 Se.lain itu, sangat tidak dibe.narkan untuk 

me.mbe.rikan tanggung jawab yang be.rle.bihan ke.pada staf yang le.bih re.ndah. 

Hal ini se.suai de.ngan firman Allah SWT dalam Q.S Al-an‟am : 96
51

 se.bagai 

be.rikut : 

 

صْباَحِ   فاَنقُِ  ُْمَ  وَجَعَمَ  الِْْ انشَّمْسَ  سَكَىًا انَّ َْسُ  ذٰنكَِ  حُسْباَواً   وَانْقمََسَ  وَّ َْصِ  تقَْدِ ُْمِ  انْعَصِ  انْعَهِ

 

Artinya: Dia me.nyingsingkan pagi dan me.njadikan malam untuk be.ristirahat, 

dan (me.njadikan) matahari dan bulan untuk pe.rhitungan. Itulah 

ke.te.tapan Allah Yang Mahape.rkasa, Maha Me.nge.tahui. 

Be.rdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa se.tiap waktu me.miliki 

tujuan khusus. Siang adalah waktu untuk be.ke.rja, dan malam adalah waktu 

untuk be.ristirahat. 

3. Gaji Perspektif Ekonomi Syariah 

Me.nurut pe.rspe.ktif e.konomi Islam, pe.ngusaha harus me.mbayar 

karyawan de.ngan proporsi yang se.suai de.ngan pe.ke.rjaan me.re.ka. Dalam 

pe.rjanjian (te.ntang upah) antara majikan dan pe.ke.rja, majikan harus be.rtindak 

                                                      
50

Ismawati, “Pengaruh Beban Kerja Dan Upah Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Bagian Lapangan Pada Pt. Samudera Putra Kencana Pekanbaru” , (Disertasi: Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim,2022), h.31. 
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Quran Kemenag, Surat Al-An’am ayat 96,  diunduh 8/10/2024, link: http://quran. 

Kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/65?from=1&to=12.   



43 

 

jujur dan adil se.tiap saat. Apabila majikan me.mbe.ri gaji yang tidak adil 

ke.pada pe.ke.rjanya, majikan te.rse.but dianggap te.lah me.nganiaya pe.ke.rjanya. 

Dalam me.mbe.rikan upah, pe.ngusaha atau majikan harus me.mpe.rhitungkan 

upah pe.ke.rjanya se.cara te.pat tanpa me.nindas pe.ke.rja atau dirinya se.ndiri.  

Me.nurut Rachmad (2018) Te.rdapat pula rukun dan syarat yang harus 

dipe.nuhi. Diantaranya adalah se.bagai be.rikut: 

1. Mu’jir dan Musta’jir (orang yang me.lakukan akad se.wa-me.nye.wa dan 

upah-me.ngupah). Mu’jir adalah orang yang me.nye.wakan atau 

me.mbe.rikan upah, dan Musta’jir adalah orang yang me.ne.rima upah untuk 

me.lakukan se.suatu dan me.nye .wa se.suatu. Untuk me.nghindari pe.rse.lisihan, 

orang yang be.rakad ijarah harus me.nge.tahui manfaat barang yang di 

jadikan akad. Ke.dua be.lah pihak harus be.rke.mampuan, artinya me.re.ka 

harus be.rakal dan dapat me.mbe.dakan. Akad me.njadi tidak sah jika 

se.se.orang yang be.rakal itu gila atau anak ke.cil yang tidak dapat 

me.mbe.dakan baik dan buruk. 

2. Shigot, yaitu ijab dan qabul yang ada antara Mu’jir dan Musta’jir. Sighot 

akad adalah istilah yang digunakan ole.h pihak yang me.lakukan akad ijab, 

dan qabul adalah pe.rmulaan pe.nje.lasan yang dibe.rikan ole.h pihak yang 

be.rakad se.bagai gambaran ke.inginan me.re.ka untuk me.ngadakan akad ijab. 

Dalam hukum pe.rikatan Islam, "ijab" adalah suatu pe.rnyataan janji atau 

pe.nawaran dari pihak pe.rtama untuk me.lakukan atau tidak me.lakukan 

se.suatu, se.dangkan "qobul" adalah pe.rnyataan yang diucapkan ole.h pihak 

yang be.rakad pula (musta'jir) untuk me.ne.rima ke.he.ndak pihak pe.rtama 
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se.te.lah ijab. Syarat-syaratnya mirip de.ngan syarat ijab-qabul untuk jual 

be.li, hanya saja ijab dan qabul dalam ijarah harus me.nye.butkan tanggal 

yang spe.sifik. 

3. Ke.dua be.lah pihak harus me.mahami ujrah. Ujroh adalah se.suatu yang 

dibe.rikan ke.pada musta'jir se.bagai pe.nghargaan atas jasa yang dilakukan 

atau dimanfaatkan ole.h mu'jir. 

4. Jumlahnya sudah je.las. Kare.na ijarah adalah akad timbal balik, ijarah 

de.ngan upah yang be.lum dike.tahui tidak sah. 

5.  Pe.gawai khusus se.pe.rti hakim tidak bole.h me.ngambil gaji dari 

pe.ke.rjaannya kare.na me.re.ka sudah me.ne.rima gaji khusus dari pe.me.rintah. 

Jika me.re.ka me.ngambil gaji dari pe.ke.rjaannya, me.re.ka akan me.ne.rima 

gaji dua kali kare.na me.re.ka hanya me.lakukan satu pe.ke.rjaan. 

6. Uang yang harus dibayar saat barang dise.wa dite.rima. Jika barang dise.wa 

le.ngkap, maka uang se.wanya harus dibayar. 

Upah dalam Islam adalah imbalan atau kompe.nsasi yang dibe.rikan 

ke.pada pe.ke.rja atau buruh  atas pe.ke.rjaan me.re.ka.Ayat 35 dari Surat Az 

Zumar
52

 : 

ٌْ كَاوىُْا َعَْمَهىُْنَ  ٌْ عَمِهىُْا وََجَْصَِهَمُْ اجَْسَهمُْ باِحَْسَهِ انَّرِ ُ عَىْهمُْ اسَْىَاَ انَّرِ  نُِكَُفِّسَ اّللٰ

Artinya : “… agar Allah me.nghapus pe.rbuatan me.re.ka yang paling buruk 

yang pe.rnah me.re.ka lakukan dan me.mbe.ri pahala ke.pada me.re.ka 

de.ngan yang le.bih baik daripada apa yang me.re.ka ke.rjakan” 

                                                      
52

Quran Kemenag, Surat Az-Zumar ayat 35,  diunduh 8/10/2024, link: http://quran. 

Kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/65?from=1&to=12.    
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Dalam bahasa Arab, "ujrah se.ndiri" be.rarti upah atau upah dalam se.wa-

me.nye .wa, jadi diskusi te.ntang ujrah ini te.rmasuk dalam diskusi te.ntang ijarah, 

yang masing-masing me.miliki arti yang be.rbe.da. Upah, me.nurut Kamus 

Be.sar Bahasa Indone.sia, adalah uang dan se.bagainya yang dibe.rikan se.bagai 

kompe.nsasi atas jasa yang dibe.rikan atau se.bagai kompe.nsasi atas te.naga 

ke.rja yang dilakukan untuk me.lakukan tugas te.rte.ntu.  

Al-ujrah adalah pe.mbayaran, juga dike.nal se.bagai upah ke.rja, yang 

dite.rima ole.h pe.ke.rja se.lama me.re.ka be.ke.rja. Me.nurut hukum Islam, 

pe.mbayaran dilakukan pada saat pe.ke.rjaan se.le.sai. Dalam situasi ini, pe.ke.rja 

diminta untuk me.mpe.rce.pat layanan me.re.ka ke.pada majikan, se.me.ntara 

majikan se.ndiri diminta untuk me.mpe.rce.pat pe.mbayaran upah pe.ke.rja. Upah 

atau al-ujrah, me.nurut uraian di atas, adalah pe.mbayaran atau imbalan yang 

dapat be.rupa apa pun yang dilakukan atau dibe.rikan se.se.orang atau organisasi 

atau instansi ke.pada orang lain atas usaha, ke.rja, atau pre.stasi ke.rja atau 

pe.layanan yang te.lah me.re.ka be.rikan.  

Se.hingga pandangan Islam te.ntang hak te .naga ke.rja dalam me.ne.rima 

upah le.bih te.rwujud, pe.ne.tapan upah bagi te.naga ke.rja harus me.nce.rminkan 

ke.adilan dan me.mpe.rtimbangkan be.rbagai aspe.k ke.hidupan. Se.bagaimana di 

dalam al-Qur'an, adil juga dianjurkan de.ngan me.nje.laskan apa itu 

ke.adilan.Ayat 97 dari Surat An-Nahl
53

 me.ngatakan: 

ىةً طَُِّبتًَ  وَنىَجَْصَِىََّهمُْ اجَْسَ  ُٰ هْ ذَكَسٍ اوَْ اوُْثًٰ وَهىَُ مُؤْمِهٌ فهَىَحُُُِْىََّهٗ حَ همُْ مَهْ عَمِمَ صَانحًِا مِّ

مَا كَاوىُْا َعَْمَهىُْنَ باِحَْسَهِ   
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Artinya: “…Barangsiapa me.nge.rjakan ke.bajikan, baik laki-laki maupun 

pe.re.mpuan dalam ke.adaan be.riman, maka pasti akan Kami be.rikan 

ke.padanya ke.hidupan yang baik dan akan Kami be.ri balasan 

de.ngan pahala yang le.bih baik dari apa yang te.lah me.re.ka 

ke.rjakan”. 

Upah yang dibe.rikan ke.pada se.se.orang tidak hanya se.harusnya se.banding 

de.ngan ke.giatan yang te.lah dilakukan, te.tapi juga se.harusnya cukup untuk 

me.me.nuhi ke.butuhan hidup yang wajar jika ada pe.rbe.daan dalam tingkat 

ke.butuhan dan ke.mampuan se.se.orang, faktor lingkungan, dan faktor lainnya.\ 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Be.be.rapa pe.ne.liti se.be.lumnya te.lah me.nye.lidiki bagaimana gaji dan 

be.ban ke.rja me.mpe.ngaruhi produktivitas karyawan. Be.rikut be.be.rapa 

pe.ne.litian te.rdahulu yang digunakan se.bagai re.fe.re.nsi te.rlihat pada Tabe.l II.1 

se.bagai be.rikut : 

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama & 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Nunuk 

Haryanti 

(2000) 

 

Faktor-faktor yang 

me .mpe .ngaruhi 

produktivitas ke.rja 

karyawan PT. 

Royan Srage .n, 

(Studi pada 

karyawan Bagian 

produksi tahun 

2000). 

De.pe.nde.n : 

Produktivitas  

 

Inde.pe.nde.n : 

kondisi ke.rja, 

upah  

 

 

Hasil pe.ne.litian 

bahwa saat karyawan 

me.milih untuk 

be.ke.rja di PT. Royan, 

faktor kondisi te.mpat 

me.re.ka be.ke.rja dan 

tingkat upah me.njadi 

faktor yang paling 

pe.nting atau paling 

pe.nting dibandingkan 

de.ngan variabe.l 

pe.layanan karyawan 
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dan jaminan ke.rja 

pe.rusahaan. 
2 Anung 

Sade.wo 

(1999) 

“Pe.ncapaian 

produktivitas ke.rja 

yang me .ncakup 

tingkat gaji, kondisi 

te.mpat ke .rja dan 

program pe .layanan 

karyawan se .suai 

de .ngan ke .butuhan 

karyawan (Studi 

pada karyawan 

bagian produksi 

tahun 1999) 

De.pe.nde.n : 

Produktivitas 

 

Inde.pe.nde.n : 

Gaji, te.mpat 

ke.rja , program 

pe.layanan 

karyawan 

 

 

Hasil pe.ne.litian 

bahwa  faktor yang 

me.mpe.ngaruhi 

pe.rse.psi produktivitas 

ke.rja karyawan, 

tingkat gaji yang 

dite.rima ole.h 

karyawan, kondisi 

te.mpat ke.rja 

karyawan, dan 

adanya program 

pe.layanan bagi 

karyawan adalah 

yang paling 

signifikan. Tingkat 

gaji yang dite.rima 

ole.h karyawan 

se.bagai balas jasa 

pe.rusahaan adalah 

yang paling 

signifikan. 

3 Siti Nursiah 

Fat Sarifah 

(2019) 

Pe .ngaruh Be.ban 

Ke.rja dan 

Komunikasi 

te.rhadap 

Produktivitas 

Ke.rja Karyawan 

pada PT Wone.e .l 

Midas Le.athe.rs di 

Tange.rang 

(2019) 

De.pe.nde.n : 

Produktivitas 

 

Inde.pe.nde.n : 

Be.ban ke.rja dan 

Komunikasi  

 

 

Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

variabe.l be .ban ke.rja 

dan komunikasi 

me.me.ngaruhi 

produktivitas 

karyawan se.cara 

ne.gatif dan 

signifikan. 

 

4 Aru Rorim 

Fanfi, 

Muslichah 

Erma 

Widiana, 

Enny Istanti 

(2017) 

 

Pe .ngaruh 

Ke.mampuan Ke.rja, 

Be .ban Ke.rja dan 

Komunikasi 

te.rhadap 

Produktivitas Ke.rja 

Kayawan pada 

PT.White. Ce .me .nt 

Balongbe.no (2017) 

 

De.pe.nde.n : 

Produktivitas 

karyawan 

 

Inde.pe.nde.n : 

Ke.mampuan ke.rja 

be.ban ke.rja, 

Komunikasi  

 

 

Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

variabe.l ke .mampuan 

ke.rja (X1), be.ban 

ke.rja (X2), dan 

komunikasi (X3) 

me.me.ngaruhi 

produktivitas ke.rja 

karyawan se.cara 

be.rsamaan dan se.cara 
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parsial. 

 

5 Faizah 

Lerian 

(2019) 

Pe .ngaruh 

Lingkungan Ke .rja  

dan Be.ban Ke.rja 

te.rhadap 

Produktivitas 

Karyawan PT. 

Padasa E.nam Utama 

Kalimantan Satu 

Kabupate.n Rokan 

Hulu (2019) 

De.pe.nde.n : 

Produktifitas 

Karyawan 

 

Inde.pe.nde.n : 

Lingkungan ke.rja, 

be.ban ke.rja  

 

 

Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

variabe.l lingkungan 

ke.rja me.miliki 

dampak positif 

te.rhadap 

produktivitas 

karyawan, se.me.ntara 

be.ban ke.rja me.miliki 

dampak ne.gatif 

te.rhadap 

produktivitas 

karyawan. 

 

Sumbe.r : Olahan Hasil Pe.ne.litian, 2024 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipote.sis pe.ne.litian adalah jawaban se .me.ntara te.rhadap pe.rtanyaan-

pe.rtanyaan yang diajukan dalam pe.rumusan masalah. Be.rdasarkan pe.rumusan 

masalah di atas, hipote.sis pe.ne.litian yang dapat diajukan dalam pe.ne.litian ini 

adalah se.bagai be.rikut:  

1. Pe.ngaruh Gaji se.cara partial te.rhadap produktifitas Shope.e.Xpre.ss 

Puchonghub Se.langor Malaysia 

H1 : Gaji be.rpe.ngaruh se.cara partial te.rhadap produktivitas 

Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor Malaysia 

H01 : Gaji tidak be.rpe.ngaruh se.cara partial te.rhadap produktivitas 

Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor Malaysia 

2. Pe.ngaruh Be.ban Ke.rja se.cara partial te.rhadap produktifitas Shope.e.Xpre.ss 

Puchonghub Se.langor Malaysia 

H2 : Be.ban Ke.rja be.rpe.ngaruh se.cara partial te.rhadap produktivitas 
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Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor Malaysia 

H02 : Be.ban Ke.rja tidak be.rpe.ngaruh se.cara partial te.rhadap 

produktivitas Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor Malaysia 

3. Pe.ngaruh Gaji dan Be.ban Ke.rja se.cara simultan te.rhadap produktifitas 

Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor Malaysia 

H3 : Gaji dan Be.ban Ke.rja be.rpe.ngaruh se.cara simultan te.rhadap 

produktivitas Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor Malaysia 

H03 : Gaji dan Be.ban Ke.rja tidak be.rpe.ngaruh se.cara simultan te.rhadap 

produktivitas Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor Malaysia 

 

H. Kerangka Penelitian 

Untuk le.bih me.nje.laskan hubungan antara variabe.l de.pe.nde.n de.ngan variabe.l 

inde.pe.nde.nt yang digunakan dalam pe.ne.litian ini maka digambarkan mode.l 

pe.ne.litian se.bagai be.rikut : 

Gambar II.1 Kerangka Konsep Penelitian 

  Variabel Independen  Variabel Dependen 

 

 

     1 

     3 

     2 

 

Ke.te.rangan :  

1. X1= Gaji 

2. X2= Beban Kerja 

3. Y  = Produktivitas 

Gaji 

(X1) 

Beban Kerja 

(X2) 

Produktivitas (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian ini me.rupakan je.nis pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch). 

Pe.ne.litian lapangan atau fie.ld re.se.arch adalah me.rupakan tipe. pe.ne.litian yang 

me.nguji hubungan kore.lasional antara variabe.l de.ngan kondisi lingkungan 

pe.ne.litian yang natural dan tingkat ke.te.rlibatan pe.ne.litian yang minimal. 

Pe.ne.litian lapangan digunakan untuk me.ndapatkan data prime.r, yaitu de.ngan 

me.ndatangi te.mpat yang be.rsangkutan untuk me.lakukan pe.ngamatan langsung 

te.rhadap ke.giatan-ke.giatan yang dilakukan dan bisa dilakukan de.ngan cara 

wawancara ataupun pe.mbe.rian kue.sione.r.  

Pada pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif. Pe.ne.litian   

kuantitatif adalah pe.ne.litian yang me .ne.kankan pada pe.ngujian te.ori-te.ori 

me.lalui pe.ngukuran variabe .l-variabe.l pe.ne.litian de.ngan angka dan me .lakukan 

analisis data de.ngan prose.dur statistik. De.ngan  me.nggunakan pe.nde.katan 

kuantitatif maka data-data yang diperoleh dari lapangan diolah menggunakan 

statistik iaitu SPSS untuk mengetahui hasil olah data yang diinginkan. 

B. Lokasi Penelitian  

Pe.nulis melakukan penelitian di. Shope.e.Xpre.ss Puchonghub, Puchong 

Malaysia yang be.ralamatkan di 10, Jalan TPP 1/5, Taman Pe.rindustrian 

Puchong, 47100 Puchong, Se.langor, Malaysia karena te.rdapat masalah dimana 

te.rdapat karyawan me.ndapat gaji se.dikit dan be.ban ke.rjanya banyak. 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah ge.ne.ralisasi yang te.rdiri dari obje.k atau subje.k 

yang me.miliki kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu yang dipilih ole.h pe.ne.liti 

untuk dipe.lajari dan ke.mudian diambil ke.simpulan.
54  Diadakannya populasi 

dilakukan de.ngan tujuan untuk me.mbatasi dae.rah ge.ne.ralisasi yang be.rlaku 

dan me.ne.ntukan jumlah sampe.l yang diambil dari anggota populasi. Se.luruh 

karyawan dan karyawan te.tap yang be.ke.rja di bagian produksi pada 

Shope.e.Xpre.ss Puchonghub be.rjumlah se.banyak 104 orang karyawan.  

Sampe.l adalah se.bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang dimiliki 

ole.h populasi te.rse.but. Bila populasi be.sar, dan pe.ne.liti tidak mungkin 

me.mpe.lajari se.mua yang ada pada populasi, misalnya kare.na ke.te.rbatasan dana, 

te.naga dan waktu, maka pe.ne.liti dapat me.nggunakan sampe.l yang diambil dari 

populasi itu. Pe.ne.ntuan sampe.l dalam pe.ne.litian ini adalah te.knik purposive . 

random sampling, yaitu pe.ngambilan sampe.l de.ngan krite.ria atau syarat 

te.rte.ntu.
55

 Re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini adalah :  

Tabel III.1 

Gaji ShopeeXpress Puchonghub Selangor Malaysia  Desember 2023 

 

No Bagian/Job Description Jumlah karyawan 

1 Ride.r Full Time. 27 

2 Drive.r Full Time. 54 

3 Sorte.r 23 

Total 104 

       Sumbe.r: Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor, 2023 
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Sugiyono.  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:Alfabeta.2011, 

h. 80  
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Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, CV ALFABETA, Bandung, 2003, h. 56-58.  
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Adapun krite.rianya adalah: Je.nis ke.lamin, usia dan lama be.ke.rja. 

Pe.ne.ntuan jumlah re.sponde.n be.rdasarkan kue.sione.r de.ngan me.nggunakan 

rumus Slovin, yaitu: 

  
Ke.te.rangan : 

n  = Jumlah sampe.l minimal  

N  = Jumlah populasi 

e.  = Pre.se.ntase. ke.longgaran ke.tilitian kare.na ke.salahan pe.ngambilan         

sampe.l 

Pe.rse.n ke.salahan yang diinginkan (se.be.sar 10%), dasarnya adalah ke.salahan 

yang dapat ditole.rir se.be.sar 10% de.ngan tingkat ke.pe.rcayaan 90%. Alasan 

digunakan e.rror 10% ke.rana populasinya le.bih dari 100 orang, de.ngan 

de.mikian dapat diambil 10% -15% atau 20% - 25% dari populasinya. 

Be.rdasarkan pada jumlah populasi maka dapat dihitung sampe.l se.bagai 

be.rikut:     

            104 

   n =                         

    1+104(0,1)
2 

   
n

  
=

  
50,980 

    n = 51 re.sponde.n 

 

 Populasi Shope.e.Xpre.ss Puchonghub Se.langor Malaysia  te.rdiri dari 

Ride.r Full Time. se.banyak 27 orang, Drive.r Full Time. se.banyak 54 orang dan 

Sorte.r se.banyak 23 orang. Dari data diatas, maka jumlah sampe.l de.ngan 

me.nggunakan rumus slovin dalam pe.ne.litian ini be.rjumlah 51 re.sponde.n. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

 Sumbe.r data pe.ne.litian ini me.rupakan faktor pe.nting yang me.njadi 

pe.rtimbangan dalam pe.ne.ntuan me.tode. pe.ngumpulan data. Data yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini dapat digolongkan dalam dua golongan yaitu 

Data Prime.r dan Data Se.kunde.r. 

1. Data Primer 

 Data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini me.rupakan data prime.r. 

Data prime.r adalah data yang langsung dipe.role .h dari sumbe.r data pe.rtama 

di Lokasi pe.ne.litian atau obje.k pe.ne.litian.
56

 Me.nurut Sujarwe.ni
57

 data 

prime.r adalah data hasil kate.gori (pe.mbe.rian kode.) untuk isi data yang 

be.rupa kata-kata se.bagai data bukan angka te.tapi diangkakan contoh je.nis 

ke.lamin, status dan lain se.bagainya.  

1. Sangat Se.tuju  = SS = 5 

2. Se.tuju   = S = 4 

3. Netral                       = KS = 3 

4. Tidak Se.tuju  = TS = 2 

5. Sangat Tidak Se .tuju = STS = 1 

 

2. Data Sekunder 

 Data se.kunde.r adalah data yang dikumpulkan dari tangan ke.dua atau 

dari sumbe.r-sumbe.r lain yang te.lah te.rse.dia se.be.lum pe.ne.litian dilakukan. 

Data se.kunde.r adalah data yang dikumpulkan ole.h pe.nulis dari 

Shope.e.Xpre.ss PuchongHub se.cara langsung, se.pe.rti jumlah pe.ke.rja, 
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gambaran umum pe.rusahaan, se.jarahnya, struktur organisasi, dan tugas 

pokok. 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 Variabe .l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini te.rdiri dari variabe.l 

de.pe.nde.n dan variabe.l inde.pe.nde.nt. Variabe.l de.pe.nde.n (variabe.l te.rikat) 

me.rupakan variabe.l yang me.njadi pusat pe.rhatian utama pe.ne.liti. Variabe.l 

inde.pe.nde.nt (variabe.l be.bas) adalah variabe.l yang me .mpe.ngaruhi variabe.l 

te.rikat. De.finisi ope.rasional dari masing-masing variabe.l adalah se.bagai 

be.rikut : 

1. Variabel Dependen 

 Variabe .l de.pe.nde.n me.rupakan variabe.l yang dipe.ngaruhi ole.h 

variabe.l inde.pe.nde.nt atau de.ngan kata lain variabe.l de.pe.nde.n adalah 

variabe.l te.rikat. Variabe.l de.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini adalah Produktivitas 

(Y). Variabe .l de.pe.nde.n adalah Produktivitas iaitu iaitu variabe.l yang 

dipe.ngaruhi atau dise.babkan ole.h adanya variabe.l be.bas.
58

 Pe.ngukuran 

variabe.l produktivitas ini me.nggunakan pe.ne.litian yang be.rasal dari 

indikator Ashar  de.ngan data ordinal skala linke.rt yang te.rdiri dari de.lapan 

pe.rtanyaan dan disusun be.rdasarkan 3 indikator. 

2. Variabel Independen 

 Variabe .l inde.pe.nde.nt me.rupakan variabe.l yang tidak te.rikat be.rsifat 

be.bas. Variabe.l inde.pe.nde.nt dalam pe.ne.litian ini te.rdiri dari Gaji (X1) dan 

Be.ban Ke.rja (X2). Pe.ngukuran variabe.l Gaji (X1) ini me.nggunakan 
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pe.ne.litian yang be.rasal dari indikator Andre.w F. Sikula  de.ngan data ordinal 

skala linke.rt yang te.rdiri dari tujuh pe.rnyataan dan disusun be.rdasarkan 

e.nam indikator. Pe.ngukuran Be.ban Ke.rja (X2) ini me.nggunakan pe.ne.litian 

yang be.rasal dari indikator Dhania  de.ngan data ordinal skala linke.rt yang 

te.rdiri dari se.mbilan pe.rnyataan dan disusun be.rdasarkan tiga 

indikator.Definisi operasional dan  pengukuran variabel dapat dilihat pada 

Tabel III.2 sebagai berikut: 

Tabel III.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabe .l De.finisi Variabe.l Indikator Skala 

Dependen 

Produktivitas 

(Y) 

Produktivitas ke.rja 

karyawan  te.rdiri dari 

e .fe.ktivitas dan e.fisie.nsi. 

E.fe.ktifitas me .ncakup 

pe .ncapaian targe.t kualitas, 

kuantitas, dan waktu, yang 

be .rkontribusi pada 

pe .ncapaian ke .rja yang 

maksimal. E.fisie.nsi,  

be .rkaitan de.ngan upaya 

untuk me .mbandingkan 

input de.ngan re.alisasi 

pe .nggunanya, atau cara 

pe .ke .rjaan dilakukan. 

 

 

Sumbe .r : Ashar, 2015 

1. Ke.mampuan dalam 

be .ke .rja.  

2. Ke.mampuan dalam 

be .rkoodrinasi.  

3. Ke.mampuan 

me .nye .le .saikan masalah.  

4. Ke.te.rampilan 

5. Kondisi ke .se .hatan 

karyawan.  

6. Ke.kuatan/stamina 

karyawan.  

7. Ke.disiplinan Karyawan  

8. Prilaku dalam be .ke .rja. 

Sumbe .r : Ashar, 2015 

Linke .rt 

Independence 

Gaji (X1) 

Gaji adalah kompe .nsasi 

finansial yang dite.rima 

karyawan se .bagai akibat 

dari statusnya se.bagai 

karyawan yang me .mbantu 

me .ncapai tujuan 

pe .rusahaan. 

 

 

 

 

Sumbe .r : Andre.w F. Sikula 

1. Gaji Se.suai de.ngan 

Pe .rjanjian 

2. Ke.butuhan Fisik 

3. Status Sosial 

4. Pe .ne.tapan Gaji yang Be .sar 

5. Kompe .nsisi atas prinsip 

adil 

6. Balas Jasa de.ngan Cukup 

Be .sar 

7. Kompe .nsasi Baik 

Sumbe .r : Andre.w F. Sikula 

Linke .rt 

Be .ban Ke.rja 

(X2) 

Be .ban ke .rja adalah 

kumpulan atau kumpulan 

1. Jumlah waktu yang 

te.rse.dia 

Linke .rt 
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tugas yang harus 

dise.le.saikan ole.h suatu unit 

atau pe.ke .rja dalam jangka 

waktu te.rte.ntu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe .r :  

Me.npan Dalam Dhania, 

2010 

2. Jumlah waktu yang 

digunakan dalam 

pe .laksanaan tugas 

3. Jumlah waktu yang 

dibe.rikan dalam 

me .nye .le .saikan tugas 

4. Tuntutan pe.ke .rjaan yang 

dibe.rikan 

5. Ke.ce.katan me .ntal 

6. Me.nguasai Te.knik 

ope.rasional pe.ke .rjaan 

7. Tingkat re.siko pe .ke .rjaan 

8. Sikap te.rhadap pe.ke .rjaan 

9. Tingkat frustasi dalam 

pe .ke .rjaan 

Sumbe .r :  

Me.npan Dalam Dhania, 2010 

 

F. Metode Analisis Data 

 Analisis data adalah prose.s me.ncari dan Me.nyusun se.cara siste.matis 

data yang dipe.role.h dari hasil wawancara, que.stione.r, catatan lapangan dan 

dokume.ntasi, de.ngan cara me.ngorganisasikan data ke. dalam kate.gori 

me.njabarkan ke. dalam unit-unit, me.lakukan sinte.sa, Me.nyusun ke. dalam pola, 

me.milih mana yang pe.nting dan akan dipe.lajari dan me.mbuat ke.simpulan ole.h 

diri se.ndiri maupun orang lain.
59

 

 Pada pe.ne.litian ini, mode.l analisis data dalam pe.ne.litian 

me.nggunakan mode.l Re.gre.si Line.ar Be.rganda (multiple. re.gre.ssion analysis) 

de.ngan signifikansi alpha 5%. Pe.nge.lolaan data akan dilakukan de.ngan 

me.nggunakan alat bantu aplikasi software. statistical Package. for Social 

Scie.nce.s (SPSS). Hasil analisis re.ge.re.si be.rupa konstanta dan koe.fisie.n untuk 
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tiap-tiap variabe.l inde.pe.nde.nt me.nghasilkan mode.l re.gre.si pe.ne.litian yang 

dirumuskan de.ngan pe.rsamaan : 

  Y = α + β1X1 + β2X2 + Ɛ1 

Ke.te.rangan : 

Y : Produktifitas 

α : Konstanta 

β1 : Koe.fisie.n Re.gre.si untuk Gaji 

β2 : Koe.fisie.n Re.gre.si untuk Be.ban Ke.rja 

Ɛ1 : E.rror 

 

G. Pengujian Kualitas Data 

 Instrume.n pe.ne.litian adalah alat untuk me.ngumpulkan data. Agar data 

yang dipe.role.h me.mpunyai Tingkat akurasi dan konsiste.nsi tinggi, instrume.nt 

pe.ne.litian yang digunakan harus valid dan re.liable..
60

 Untuk itu kue.sione.r 

pe.ne.litian pe.rlu diuji re.liabilitas dan validitasnya. Jika kue.sione.r yang tidak 

re.liable. dan valid digunakan, data yang dihasilkan juga tidak akan re.liable. dan 

valid.
61

 

1. Uji Reliabilitas Data 

Uji re.liabilitas be.rtujuan me.nge.tahui Tingkat ke.te.randalan suatu kue.sione.r. 

Kue.sione.r dikatakan re.liable. jika digunakan be.be.rapa kali untuk me.ngukur 

obje.k yang sama, akan me.nghasilkan data yang sama. Ole.h kare.na itu 

jawaban re.sponde.n atas pe.rnyataan harus konsiste.n dari waktu ke. waktu. 

Uji re.liabilitas me.nunjukkan se.be.rapa konsiste.n suatu alat pe.ngukuran 

dalam me.ngukur se.be.rapa be.sar suatu ke.jadian. Pe.nguji re.liabilitas 

dilakukan untuk me.nge.tahui apakah hasil jawaban dari kue.sione.r re.sponde.n 
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be.nar-be.nar stabil dalam me.ngukur suatu ke.jadian. Alat pe.ngukur yang 

me.miliki re.liabilitas yang le.bih tinggi dianggap le.bih stabil, se.dangkan alat 

pe.ngukur yang me.miliki re.liabilitas yang le.bih re.ndah dianggap tidak stabil 

dalam me.ngukur ge.jala. Salah satu krite.ria uji re.liabilitas adalah me.lihat 

nilai Cronbach Alpha (α) masing-masing variabe.l. Se.buah variabe.l 

dianggap re.alibe.l jika me.miliki nilai Cronbach Alpha le.bih dari 0,60. 

Be.rikut krite.ria Ke.putusan uji statistic Cronbach‟s Alpha. 

a. Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,60, kue.sione.r dinyatakan re.liable. 

b. Jika nilai Cronbach‟s Alpha < 0,60, kue.sione.r dinyatakan tidak re.liable. 

2. Uji Validitas Data 

Uji validitas data be.rtujuan me.nge.tahui Tingkat ke.absahan suatu 

kue.sione.r. Kue.sione.r dikatakan valid jika pe.rnyataan kue.sione.r mampu 

me.ngukur apa yang se.harusnya diukur.
62

 Pe.ngujian validitas dilakukan 

de.ngan me.lakukan kore.lasi antar skor pe.rnyataan de.ngan total skor variabe.l. 

Uji signifikansi dilakukan de.ngan me.mbandingkan nilai r hitung de.ngan r 

table. untuk de.gre.e. of fre.e.dom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 

sampe.l.
63

 Be.rikut krite.ria Ke.putusan uji signifikansi. 

a. Jika nilai r hitung > r tabe.l, kue.sione.r dinyatakan valid 

b. Jika nilai r hitung < r tabe.l, kue.sione.r dinyatakan tidak valid 

 

 

 

                                                      
62

Sanusi, Op.Cit., h. 76.  
63

Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Edisi-8, 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016, h. 53.  



59 

 

H. Pengujian Asumsi Klasik 

Pe.ngujian hipote.sis de.ngan analisis re.gre.si line.ar be.rganda akan 

me.mbe.rikan hasil yang baik jika mode.l re.gre.si me.me.nuhi se.mua asumsi klasik 

yaitu multikolonie.ritas, he.te.roke.dastisitas dan normalitas. Pe.ngujian asumsi 

klasik dilakukan de.ngan analisis statistic. Autokore.lasi tidak dilakukan kare.na 

data pe.ne.litian adalah data silang waktu (crosse.ction) bukan data runtut waktu 

(time. se.rie.s). Masalah autokore.lasi re.lative. jarang te.rjadi pada data silang 

waktu kare.na „gangguan‟ pada obse.rvasi yang be.rbe.da be.rasal dari individua 

tau ke.lompok yang be.rbe.da,
64

 gangguan te.rse.but bukan be.rasal dari 

„gangguan‟ individua tau ke.lompok yang sama pada pe.riode. be.rikutnya. 

1. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonie.ritas be.rtujuan untuk me.nge.tahui tingkat kore.lasi 

antar variabe.l inde.pe.nde.nt re.gre.si. Mode.l re.gre.si yang baik adalah mode.l 

yang antar variabe.l inde.pe.nde.nnya tidak me.miliki kore.lasi yang kuat. 

Multikolonie.ritas dise.babkan adanya e.fe.k kombinasi 2 atau le.bih variabe.l 

inde.pe.nde.nt. Pe.ngujian multikolonie.ritas dilakukan de.ngan me.nganalisis 

matriks kore.lasi variabe.l-variabe.l inde.pe.nde.nt.
65

 Be.rikut krite.rian 

Ke.putusan uji multikolonie.ritas. 

a. Jika koe.fisie.n kore.lasi  ≥0,60, te.rjadi multikolonie.ritas 

b. Jika koe.fisie.n kore.lasi  <0,60, tidak te.rjadi multikolonie.ritas 
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji he.te.roske.dastisitas be.rtujuan me.nge.tahui ke.tidaksamaan varian 

re.sidual satu pe.ngamatan ke. pe.ngamatan yang lain dalam mode.l re.gre.si. 

Varian re.sidual satu pe.ngamatan ke. pe.ngamatan yang lain te.tap dise.but 

homoske.dastisitas atau tidak te.rjadi he.te.roske.dastisitas. Pe.ngujian 

he.te.roske.dastisitas dilakukan me.lalui uji grafis dan uji statistik de.ngan uji 

Gle.jse.r
66

. Be.rikut krite.ria Ke.putusan he.te.roske.dastisitas de.ngan uji 

gle.jse.r. 

a. Jika nilai signifikansi hasil uji > 0,05, tidak te.rjadi he.te.roske.dastisitas 

b. Jika nilai signifikansi hasil uji < 0,05, te.rjadi he.te.roske.dastisitas 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas be.rtujuan untuk me.nguji apakah mode.l re.gre.si, 

variabe.l te.rikat atau variabe.l be.bas me.mpunyai distribusi normal atau tidak. 

Mode.l re.gre.si yang baik adalah me.miliki distribusi data normal atau 

me.nde.kati normal. Pe.ngujian normalitas dalam pe.ne.litian ini digunakan 

de.ngan me.lihat normal probability plot yang me.mbandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan me.mbe.ntuk satu 

garis lurus diagonal, dan ploting data re.sidual akan dibandingkan de.ngan 

garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang akan 

me.nggambarkan data se.sungguhnya akan me.ngikuti garis diagonalnya.
67
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I. Pengujian Hipotesis 

Untuk me.nguji masing-masing variabe.l se.cara parsial atau se.cara 

individual, dilakukan de.ngan uji signifikansi parame.te.r individual (uji t) yang 

be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah variabe.l-variabe.l inde.pe.nde.nt be.rpe.ngaruh 

se.cara parsial te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n se.rta variabe.l mana yang dominan 

me.mpe.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n.
68

 

1. Uji Parsial (T-test) 

Pada dasarnya, uji statistik T me.nunjukkan se.be.rapa jauh pe.ngaruh 

satu variable. pe.nje.las te.rhadap pe.nje.lasan variabe.l te.rikat. Dalam uji ini, 

krite.ria pe.ngambilan ke.putusan adalah bahwa Ha dite.rima jika p value. < 

0,05 dan ditolak jika p value. ≥ 0,05. Rumus yang digunakan untuk me.nguji 

hipote.sis te.rse.but adalah :  T hitung = n- k-1 

  Ke.te.rangan: 

 n = jumlah sampe.l 

 k = jumlah variabe.l pe.ne.litian 

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

 Hipote.sis pe.rtama me.nyatakan Gaji (X1) be.rpe.ngaruh te.rhadap 

produktivitas (Y). Pe.ngujian ini le.bih dahulu dite.ntukan H01 dan H1. 

H01 : Gaji tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap Produktivitas 

H1 : Gaji be.rpe.ngaruh te.rhadap Produktivitas 

Analisis data dapat dilakukan de.ngan me.mbandingkan thitung de.ngan ttabe.l 

se.rta me.lihat signifikannya. Dimana thitung > ttabe.l dan signifikan le.bih 
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ke.cil 0,05 maka H01 ditolak dan H1 dite.rima dan se.baliknya jika thitung < 

ttabe.l signifikan le.bih be.sar 0,05 maka H01 dite.rima dan H1 ditolak. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

 Hipote.sis ke.dua me.nyatakan Be.ban Ke.rja (X2) be.rpe.ngaruh 

te.rhadap produktivitas (Y). Dalam pe.ngujian ini le.bih dahulu dite.ntukan 

H02 dan H2. 

H02 : Be.ban Ke.rja tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap Produktivitas 

H2 : Be.ban Ke.rja be.rpe.ngaruh te.rhadap Produktivitas 

Analisis data dapat dilakukan de.ngan me.mbandingkan thitung de.ngan ttabe.l 

se.rta me.lihat signifikannya. Dimana thitung > ttabe.l dan signifikan le.bih 

ke.cil 0,05 maka H02 ditolak dan H2 dite.rima dan se.baliknya jika thitung < 

ttabe.l signifikan le.bih be.sar 0,05 maka H02 dite.rima dan H2 ditolak. 

2. Uji Simultan (F-test) 

Uji F, atau uji simultan, pada dasarnya dilakukan untuk me.nge.tahui 

apakah se.mua variabe.l be.bas dalam mode.l me.mpe.ngaruhi variabe.l 

de.pe.nde.n se.cara be.rsamaan.Me.tode. yang dite.rapkan ialah de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan nilai probabilitas signifikan-nya yang be.sar. Me.nurut 

Imam Ghozali, variabe.l inde.pe.nde.n atau be.bas akan be.rpe.ngaruh se.cara 

be.rsama-sama te.rhadap variabe.l te.rikat jika nilai probabilitas signifikannya 

kurang dari 5%.
69

 Rumus untuk me.nghitung F hitung dalam uji F adalah: 

  F tabel = Df1 = k- 1 : Df2 = n- k- 1 
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   Ke.te.rangan : 

  Df = De.gre.e. of Fre.e.dom ( dae.rah be.bas/dae.rah hipote.sis dite.rima)  

  k = Jumlah variabe.l pe.ne.litian 

   n = Jumlah sampe.l 

 

c. Pengujian Hipotesa Ketiga (H3)  

 Hipote.sis ke.tiga me.nyatakan Gaji dan Be.ban Ke.rja se.cara simultan 

be.rpe.ngaruh te.rhadap produktivitas (Y). Dalam pe.ngujian ini le.bih 

dahulu dite.ntukan H03 dan H3. 

H03 : Gaji dan Be.ban Ke.rja tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap Produktivitas 

H3 : Gaji dan Be.ban Ke.rja be.rpe.ngaruh te.rhadap Produktivitas 

Analisis data dapat dilakukan de.ngan me.mbandingkan thitung de.ngan ttabe.l 

se.rta me.lihat signifikannya. Dimana thitung > ttabe.l dan signifikan le.bih 

ke.cil 0,05 maka H03 ditolak dan H3 dite.rima dan se.baliknya jika thitung < 

ttabe.l signifikan le.bih be.sar 0,05 maka H03 dite.rima dan H3 ditolak. 

J. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koe.fisie.n de.te.rminasi be.rganda (R
2
) digunakan untuk me.ne.ntukan 

se.be.rapa be.sar kontribusi variabe.l X1 dan X2 te.rhadap variabe.l Y. Koe.fisie.n 

de.te.rminasi (R
2
), adalah alat untuk me.nge.valuasi se.be.rapa baik ke.mampuan 

mode.l untuk me.nje.laskan variasi-variasi de.pe.nde.n.
70

 Nilai koe.fisie.n 

de.te.rminasi be.rkisar antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R
2
 yang re.ndah 

me.nunjukkan bahwa ke.mapuan variabe.l inde.pe.nde.n untuk me.nje.laskan variasi 

variabe.l de.pe .nde.n sangat te.rbatas. Se.baliknya, nilai yang me.nde.kati 1 (satu) 

me.nunjukkan bahwa variabe.l inde.pe.nde.n me.mbe.rikan hampir se.mua informasi 

yang dipe.rlukan untuk me.mpre.diksi variasi variabe.l de.pe.nde.n. 
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K. Gambaran Umum ShopeeXpress Puchonghub 

1. Sejarah Singkat ShopeeXpress Puchonghub 

Shope.e. E.xpre.ss Puchong Hub me.rupakan se.buah pusat pe.nge.ndalian 

logistik yang strate.gik di Puchong, Se.langor. Se.bagai se.bahagian daripada 

rangkaian pe.rkhidmatan pe.nghantaran Shope.e., Puchong Hub ini me.mainkan 

pe.ranan pe.nting dalam me.mastikan pe.nghantaran yang ce.pat dan e.fisie.n 

ke.pada pe.langgan di se.kitar kawasan Puchong dan se.kitarnya. Puchong Hub 

juga dile.ngkapi de.ngan te.knologi dan siste.m pe.ngurusan logistik yang canggih, 

me.mbole.hkan pe.nge.ndalian yang e.fe.ktif dan pe.mantauan yang te.liti te.rhadap 

aliran pe.nghantaran.  

Ke.hadiran Shope.e. E.xpre.ss Puchong Hub, Shope.e. mampu 

me.mpe.rkuatkan ke.hadiran dan komitme.n me.re.ka dalam me.nyampaikan 

pe.ngalaman me.mbe.li-be.lah yang he.bat dan me.muaskan me.lalui pe.nghantaran 

yang pantas dan te.rjamin. Maklumat Shope.e. E.xpre.ss Puchong Hub Cawangan 

Shope.e. E.xpre.ss Puchong Hub te.rle.tak di 10, Jalan TPP 1/5, Taman 

Pe.rindustrian Puchong, 47100 Puchong, Se.langor. Waktu Ope.rasi Shope.e. 

E.xpre.ss Puchong Hub. 

Tabel III.3 Waktu operasi Shopee Express Puchong Hub  

Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad Senin Selasa 

09.00-16.30 09.00-16.30 09.00-16.30 09.00-16.30 09.00-16.30 09.00-16.30 09.00-16.30 

Sumbe.r : Shope.e. E.xpre.ss Puchong Hub, 2024 
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2. Visi dan Misi Perusahaan 

Shope.e. me.miliki visi dan misi pe.rusahaan, yaitu.  

Visi: We. be.lie.ve. online. shopping should be. acce.ssible., e.asy and e.njoyable.. 

This is the. vision Shope.e. aspire.s to de.live.r on the. platform, e.ve.ry single. 

day. We. be.lie.ve. in the. transformative. powe.r of te.chnology and want to 

change. the. world for the. be.tte.r by providing a platform to conne.ct buye.rs 

and se.lle.rs within one. community. Te.rje.mahannya: Kami pe.rcaya be.lanja 

online. harus dapat diakse.s, mudah dan me.nye.nangkan. Ini adalah visi yang 

diinginkan Shope.e. untuk disampaikan di platform, se.tiap hari. Kami 

pe.rcaya pada ke.kuatan transformatif te.knologi dan ingin me.ngubah dunia 

me.njadi le.bih baik de.ngan me.nye.diakan platform untuk me.nghubungkan 

pe.mbe.li dan pe.njual dalam satu komunitas. 

Misi: To de.fine. who we. are. - how we. talk, be.have. or re.act to any give.n 

situation - in e.sse.nce., we. are. Simple., Happy and Toge.the.r. The.se. ke.y 

attribute.s are. visible. at e.ve.ry ste.p of the. Shope.e. journe.y.  

a. Simple., We. be.lie.ve. in simplicity and inte.grity, e.nsuring a life. that’s 

hone.st, down to e.arth and true. to se.lf.  

b. Happy, We. are. frie.ndly, fun-loving and bursting with he.aps of e.ne.rgy, 

spre.ading the. joy with e.ve.ryone. we. me.e.t. 

c. Toge.the.r, We. e.njoy spe.nding quality time. toge.the.r while. shopping online. 

with frie.nds and family - doing the. things we. love. as one. big unit.  

         Te.rje.mahannya: Untuk me.ne.ntukan siapa kita - bagaimana kita 

be.rbicara, be.rpe.rilaku atau be.re.aksi te.rhadap situasi apapun - pada dasarnya, 
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kita Se.de.rhana, Bahagia dan Be .rsama. Atribut kunci ini te .rlihat di se .tiap 

langkah pe.rjalanan Shope.e..  

a. Se.de.rhana, Kami pe .rcaya pada ke.se.de.rhanaan dan inte.gritas, me .mastikan 

ke.hidupan yang jujur, me .mbumi dan se.tia pada diri se.ndiri. 

b. Se.nang, Kami ramah, suka be .rse.nang-se.nang dan pe.nuh de.ngan e.ne.rgi, 

me.nye.barkan sukacita de.ngan se.mua orang yang kami te .mui.  

c. Be.rsama, Kami me .nikmati waktu be .rkualitas be.rsama-sama sambil 

be.rbe.lanja online. de.ngan te.man dan ke.luarga - me.lakukan hal-hal yang 

kami sukai se .bagai satu unit be.sar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dilaksanakan, maka 

ke.simpulan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut : 

1. Hasil pe.ne.litian yang te.lah dilaksanakan dimana nilai thitung bagi variabe.l 

gaji ialah (-1.450) se.me.ntara nilai signifikan yang dihasilkan se.be.sar 0.154 

be.rada di atas 0.05,maka ha ditolak dan ho dite.rima.Nilai thitung bagi 

variabe.l be.ban ke.rja ialah (3.463) se.me.ntara nilai signifikan yang 

dihasilakn ole.h variabe.l be.ban ke.rja se.be.sar 0.01 masih be.rada di bawah 

0.05,maka ha dite.rima dan ho ditolak.Me.nje.laskan variabe.l gaji tidak 

me.miliki pe.ngaruh ne.gative. dan tidak signifikan te.rhadap variabe.l 

produktivitas karyawan pada Shope.e. E.xpre.ss Puchonghub Malaysia 

manakala variabe.l be.ban ke.rja me.miliki pe.ngaruh positive. dan signifikan 

te.rhadap variabe.l produktivitas karyawan pada Shope.e. E.xpre.ss 

Puchonghub Malaysia.  

2. Se.cara simultan variabe.l gaji dan be.ban ke.rja me.miliki pe.ngaruh yang 

signifikan te.rhadap variabe.l produktivitas ke.rja karyawan pada Shope.e. 

E.xpre.ss Puchonghub Malaysia de.ngan nilai F hitung (6.131) de.ngan 

signifikan (0.04) masih dibawah 0.05,se.me.tara nilai adjuste.d R square. 

se.be.sar 0.170 me.nje.laskan variabe.l gaji dan be.ban ke.rja dapat 

me.mpe.ngaruhi variabe.l produktivitas karyawan pada Shope.e. E.xpre.ss 
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Puchonghub Malaysia se.be.sar 20.3% se.me.ntara 79.7% sisanya dipe.ngaruhi 

ole.h variabe .l lain yang tdiak dite.liti dalam pe.ne.litian ini.  

3. Siste.m pe.nggajian dan be.ban ke.rja di Shope.e. E.xpre.ss Puchonghub 

Malaysia tidak se.suai de.ngan pe.rspe.ktif e.konomi syariah dimana di dalam 

pe.rusahaan ini majikan te.lah me.mbe.rikan be.ban ke.rja yang banyak tidak 

se.suai de.ngan gaji yang mana dalam kitab al quran surah Al Baqarah ayat 

233 yang me.nje.laskan me.mbe.ri gaji se.suai de.ngan pe.ke.rjaanya.Pe.rusahaan 

ini juga ada me.ngikut me.ngikut pe.rspe.ktif e.konomi syariah yang mana 

te.lah me.mbe.rikan gaji ke.pada karyawan te.pat pada waktu se.suai de.ngan 

pe.janjian dise.pakatiTe.rkait de.ngan produktivitas karyawan,gaji dan be.ban 

ke.rja me.rupakan salah satu faktor yang dapat produktivitas karyawan akan 

te.tapi ada faktor lain yang dapat me.mpe.ngaruhi produktivitas karyawan. 

 

B. Saran-Saran 

Adapun saran yang dapat pe.nulis be.rikan be.rdasarkan hasil 

pe.ne.litian yang te.lah dilaksanakan adalah se.bagai be.rikut : 

1. Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang saya lakukan, saya me.ne.mukan bahwa 

gaji dan be.ban ke.rja me.miliki pe.ngaruh te.rhadap produktivitas karyawan. 

Ole.h kare.na itu, karyawan Shope .e. E.xpre.ss Puchonghub Malaysia 

disarankan untuk me.mbe.rikan pe.ke.rjaan se.suai de.ngan porsi me.re.ka dan 

tidak me.ne.tapkan tujuan pe.ke.rjaan yang te.rlalu tinggi, se.hingga me.re.ka 

tidak me.miliki be.ban ke.rja yang be.rle.bihan dan dapat me.nye .le.saikan 

tugas de .ngan baik.  
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2. Pe.mimpin Shope.e. E.xpre.ss Puchonghub Malaysia diminta untuk 

me.nghargai kritik dan saran untuk me.ningkatkan ke.nyamanan ke.rja dan 

me.mbuat pe.mimpin dihormati dan disayangi ole.h karyawan.  

3. Se.mua karyawan Shope.e. E.xpre.ss Puchonghub Malaysia yang be.ke.rja di 

bahagian tugas masing-masing harus se.lalu be.ke.rja sama dan 

me.maksimalkan waktu ke.rja me.re.ka untuk me.mastikan se.mua tujuan 

te.rcapai.  

4. Ke.pada pe.ne.liti yang lain dapat me.lanjutkan pe.ne.litian ini de.ngan me.ne.liti 

variabe.l lain yang be.lum dite.liti te.ntang me.ningkatkan produktivitas di 

te.mpat ke.rja. Ini akan me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.ne.mukan 

hubungan mana yang paling be.rpe.ngaruh atau tidak be.rpe.ngaruh dan 

me.nghasilkan pe.ne.litian yang le.bih baik. 
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